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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
 
No Huruf Arab 
Nama 
Latin 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 ا Alief  tidak dilambangkan 
2 ب  Ba‟ B 
3 ت Ta‟ T 
4 ث Sa‟ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha‟ Ḥ 
7 خ Kha‟ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal Ż 
10 ر Ra‟ R 
11 ز Za‟ Z 
12 س Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
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b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
ةَّيِدَمَْحأ : ditulis Aḥmadiyyah. 
c. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
 ْةَع اَمَج : ditulis jamâ`ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
الله ةمعن : ditulis ni`matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
1 2 3 4 
16 ط Ta‟ Ṭ 
17 ظ Za‟ Ẓ 
18 ع „Ain 
Koma terbalik di atas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, disisi tombol angka 1 (`) 
19 غ Gain G 
20 ؼ Fa‟ F 
21 ؽ Qaf Q 
22 ؾ Kaf K 
23 ؿ Lam L 
24 ـ Mim M 
25 ف Nun N 
26 و Wawu W 
27 ى Ha‟ H 
28 ء  Hamzah Apostrof („) 
29 ي Ya‟ Y 
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e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (^) di atasnya. 
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ 
wawu mati ditulis au.  
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
أأمتن  ditulis a’antum 
  ثنؤم ditulis mu’annas 
g. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
نارقلا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
 ةعيشلا ditulis asy-syi`ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإا حيش ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
j. Lain-Lain. 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
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DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt.  : subhânahû wata`âlâ  
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota,negeri atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
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ABSTRAK 
 
Afroini Choirun Nadhiroh, Mei 2018, Istilah-istilah Hadis Menurut Abu 
Dawud (Studi Atas Kitab Sunan Abu Dawud Al-Sijistani). Skripsi: Jurusan Ilmu 
Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
Telah diketahui bahwa hadis merupakan pedoman kedua setelah al-
Qur‟an. Perkembangan hadis sampai sekarang terus berjalan. Mulai dari 
pengumpulan, penghimpunan dan pengkodifikasian. Hadis tersebar dari satu 
perawi ke perawi yang lain. Banyak ulama yang mengumpulkan dan mengarang 
kitab hadis. Mengenai klarifikasi hadis, pada masa al-Bukhâri dan ulama lain 
yang sebelum al-Tirmiżî hanya dinilai dengan dua kualitas yaitu ṣaḥîḥ dan ḍa`îf. 
Setiap ulama hadis dalam menentukan kriteria keshahihan hadis berbeda-beda. al-
Bukhâri memberi batasan kriteria keshahihan hadis bahwa yang meriwayatkan 
harus sezaman, dan bertemu langsung dengan nabi. Sedangkan menurut Muslîm 
dalam menentukan syarat keshahihan hadis tidak harus bertemu langsung namun 
hanya hidup sezaman. Begitupun juga Abu Dawud, salah satu ulama yang juga 
terkenal sebagai ahli hadis. Dari kriteria keshahihan hadis yang ditentukan 
masing-masing ulama juga akan menentukan istilah-istilah hadis yang 
dikemukakan ulama hadis. 
Abu Dawud adalah ulama ahli hadis yang terkenal dengan kitab Sunan-
nya. Ia lahir di kota Sijistan pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H. kitab 
Sunan Abu Dawud diberi nama Sunan Abu Dawud. Ia merupakan salah satu 
ulama yang diakui kredibilitasnya dalam bidang hadis, terbukti banyak karya yang 
ditulisnya. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari kitab 
Sunan Abu Dawud. Sementara itu, sumber skundernya diambil dari berbagai 
macam kitab Muṣtalah hadis, syarh hadis, kitab biografi rawi, jurnal-jurnal, buku 
dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan teori 
ilmu hadis, sedangkan dalam mengemukakan hasil penelitian menggunakan 
metode deskriptif. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemikiran hadis Abu Dawud terbukti 
dalam kitab Sunan Abu Dawud. Abu Dawud menjelaskan syarat keshahihan tidak 
terperinci secara langsung. Namun dalam menentukan keshahihannya hampir 
sama dengan yang dilakukan oleh Muslim. Perawi yang meriwayatkan hadis ada 
keterikatan antara guru dan murid. Abu Dawud dalam menilai hadis sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam kitab Sunan-nya, ia membagi dalam lima istilah, yaitu 
Ṣaḥîh, yusybihuhû (yang menyerupai ṣaḥīh) yang menurut ulama hadis yaitu ṣaḥīh 
ligairihi, yuqâribuhu (yang mendekati ṣaḥīh) yang menurut ulama hadis yaitu 
hasan liżātihi, wahn syadîdun (hadis yang sangat ḍa‟īf), dan Ṣâlih yang menurut 
ulama hadis adalah hasan lighairihi. Abu Dawud dalam menyusun kitabnya hanya 
mencantumkan 2-4 hadis dalam satu bab.  
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MOTTO 
     
 ُهَر ْػيَغ ُوَغَّلَػبَو َُوظَفَحَف ًاثْػيِدَح اَّنِم َع َِسَ ًأَرْمِا ُالله َرَضَن 
"Semoga Allah memberi kebaikan kepada orang yang mendengarkan suatu hadis 
dari kami, kemudian ia hafal dan menyampaikannya kepada orang lain" 
(HR. Abu Dawud) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Al-Quran dan al-hadis merupakan satu kesatuan pedoman yang 
dijadikan landasan bagi setiap manusia. Sebagaimana yang telah kita 
ketahui bahwa Al-Qur‟an dan hadis merupakan pokok ajaran umat 
manusia yang tidak dapat dipisahkan. Al-Qur‟an sebagai sumber pertama 
dan utama yang banyak memuat ajaran-ajaran yang masih bersifat umum 
dan global. Sedangkan hadis sebagai sumber kedua untuk menjelaskan isi 
dari Al-Qur‟an tersebut. 
Dilihat dari periwayatannya, hadis berbeda dengan Al-Qur‟an. jika 
Al-Qur‟an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara 
mutawâtir, sedangkan untuk hadis, sebagian periwayatannya berlangsung 
secara mutawâtir dan sebagiannya lagi berlangsung secara ahad
1
 karena 
hadis itu butuh penelitian yang sangat teliti.
2
 Bisa dikatakan hadis sebagai 
penjelas Al-Qur‟an.3 Baik Al-Qur‟an maupun hadis, keduanya merupakan 
petunjuk dan pedoman manusia di dunia ini yang tidak boleh dipisahkan 
                                                 
1
Mutawâtir secara bahasa memiliki arti berturut-turut. Menurut istilah, mutawâtir adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak yang tidak dimungkinkan mereka sepakat untuk 
berdusta sejak awal sanad hingga akhir sanad. Sedangkan ahad  menurut bahasa berarti satu-satu. 
Menurut istilah, ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang, dua orang, atau lebih yang 
tidak memenuhi syarat hadis mutawâtir. Lihat penjelasan selengkapnya dalam Mohammad Gufron 
dan Rahmawati, Ulûmul Hadīs: Praktis dan Mudah, (Yogyakarta: Teras, 2013), cet. 1, h. 105-112. 
2
 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
cet. 1, h. 3.  
3
 Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulûmul Hadîs: Praktis dan Mudah, (Yogyakarta: 
Teras, 2013), cet. 1, h. 7.  
1 
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satu sama lainnya. Bagi manusia yang menginginkan kebahagiaan dunia 
dan akhirat tentunya harus menyesuaikan antara al-Qur‟an dan hadis.  
Para ulama Muhaddisîn membagi klasifikasi hadis menjadi dua 
yaitu secara kualitas dan kuantitas. Sudah banyak dijelaskan bahwa 
pembagian hadis ditinjau dari segi kualitasnya ada tiga yaitu hadis ṣaḥîh, 
hasan, dan ḍa`îf. Sedangkan pembagian hadis berdasarkan kuantitasnya 
dibagi menjadi dua yaitu hadis mutawâtir dan hadis ahad.
4
 
Untuk hadis nabi yang dikaji tidak hanya kandungan dan aplikasi 
petunjuknya serta yang berhubungan dengannya, tetapi juga 
periwayatannya. Hal ini karena status hadis yang diyakini oleh mayoritas 
umat Islam sebagai sumber ajaran Islam yang berasal dari Allah, yaitu 
wahyun gairu maṭluwîn, mempunyai sifat yang spesifik, artinya maknanya 
dari Allah, sementara lafadznya dari Rasulullah. Spesifikasi dan sifat hadis 
demikian, yang terbentuk dari perkataan, perbuatan, ketetapan, dan hal 
ihwal nabi ini memerlukan penelitian yang mendalam. Penelitian ini 
diperlukan karena hadis yang sampai kepada umat Islam telah melalui 
jalan periwayatan yang panjang, sepanjang perjalanan sejarah kehidupan 
umat Islam. Disamping itu, perjalanan hadis yang disampaikan dari 
generasi ke generasi memungkinkan adanya unsur-unsur yang masuk ke 
dalam periwayatan itu, baik unsur sosial maupun budaya dan masyarakat 
generasi periwayat hadis itu hidup.
5
 
                                                 
4
Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulûmul Hadîs.., h. 105-121. 
5
Badri Khaeruman, Ulûm al-Hadîs, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), h. 26.  
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Perkembangan hadis sampai sekarang terus berjalan. Awalnya 
pembukuan hadis dimulai pada abad kedua hijriyah atas dasar pemikiran 
Umar bin Abdul Aziz.
6
 Kemudian kegiatan ini diikuti oleh para ulama 
yang lainnya pada setiap periode dengan cara dan metode yang berbeda-
beda dan berakhir dengan munculnya kitab Uṣûl al-Khamsah yaitu kitab 
Ṣaḥîh al-Bukhâri, Ṣaḥîh Muslim, Sunan Abû Dâwud, Sunan al-Nasa`î, dan 
Sunan al-Tirmiżî.7 
Penghimpunan hadis masa pertama pada awal abad 1 Hijriyah 
terhimpun pada kitab Muṣannaf, hasil tadwîn kodifikasi pada akhir abad II 
Hijriyah terhimpun pada kitab Musnad, sedangkan hasil tadwîn seleksi 
pada akhir abad III Hijriyah terhimpun pada kitab Sunan dan Ṣaḥîh.8 
Mengenai klasifikasi hadis, pada masa imam Al-Bukhâri dan 
ulama lain yang hidupnya sebelum Imam al-Tirmiżî, hadis hanya dinilai 
dengan dua kriteria yaitu antara hadis ṣaḥîh dan ḍa`îf. Sedangkan pada 
masa al-Tirmiżî, hadis dinilai dengan tiga kriteria yaitu hadis ṣaḥîh, hasan, 
dan ḍa`îf.9 
Setiap ulama hadis dalam menentukan kriteria keṣaḥîhan hadis 
berbeda-beda sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Misalnya 
Imam Al-Bukhâri dalam menetukan keṣaḥîhan hadis, ia memberi syarat 
                                                 
6
Muhammad Ajjaj al-Khâtib, Uṣûl al-Hadîs Ulûmah wa Muṣṭalâhuhû, (Beirut: Dār al-
Fikr, 1989), cet. 2, h. 115.  
7
Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis tentang ar-Riwâyah bi al-Ma`nâ dan 
Implikasinya bagi Kualitas Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 59.  
8
Badri Khaeruman, Ulûm al-Hadîs.., h. 84.  
9
 Muhammad Hasbi al-Ṣidqiey, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2013), h. 164., dan juga dikemukakan dalam latar belakang skripsinya Eko Rahmanto, 
(IAIN Surakarta, 2016), h. 4  
21 
 
bahwa yang meriwayatkan hadis harus sezaman dan bertemu langsung 
atau langsung bertatap muka. Sedangkan menurut Imam Muslim dalam 
menentukan syarat keṣaḥîhan hadis tidak harus bertemu langsung namun 
hanya hidup sezaman atau semasa itu sudah mewakili syarat dari yang 
dikemukakan oleh Imam Muslim. 
Benih-benih kaedah keṣaḥîhan hadis telah muncul pada zaman 
Nabi dan zaman sahabat Nabi. Imam Syafi`iy, Imam al-Bukhâri, Imam 
Muslim, dan ulama lainnya telah memperjelas benih-benih kaedah itu dan 
menerapkannya pada hadis-hadis yang mereka teliti dan mereka 
riwayatkan. Kemudian ulama pada zaman berikutnya menyempurnakan 
benih-benih kaedah itu ke dalam rumusannya, yang selanjutnya kaedah 
tersebut berlaku sampai sekarang.
10
 
Salah seorang ulama hadis yang berhasil menyusun rumus-rumus 
kaedah keṣaḥîhan hadis tersebut adalah Abû `Amr Uṡmân ibn 
Abdirrahman ibn al-Ṣalâh al-Syahraruzi, yang biasa disebut sebagai Ibnu 
al-Ṣalâh (w.577 H/ 1245 M). Ibnu al-Ṣalâh mengatakan bahwa: Adapun 
hadis ṣaḥîh yaitu hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), 
diriwayatkan oleh rawi yang adil dan rawi yang ḍâbit sampai akhir sanad, 
tidak terdapat kejanggalan (syużûż) dan cacat (`illat).11 
Kualitas hadis berdasarkan kaedah keṣaḥîhan yang dikemukakan 
ulama juga berbeda-beda. Seperti halnya imam al-Bukhâri dan imam 
                                                 
10
 Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis: Kajian Tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan 
Penelitian Hadis, (Bandung: Tafakur, 2012), h. 147. 
11
 Abû `Amr Uṡmân ibn Abdirrahman ibn al-Ṣalâh al-Syahraruzi, Ulum al-Hadis Li-ibn 
Ṣalah, ditahqiq oleh Nuruddin `Itr, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.th), h. 11. 
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Muslim, mereka menghimpun hadis-hadis yang ṣaḥîh saja. Sehingga kitab 
yang dikarang dan ditulis mereka dinamai dengan menggunakan kata 
Ṣaḥîh al-Bukhâri dan Ṣaḥîh Muslim. Sedangkan imam al-Tirmiżi dalam 
menilai suatu hadis juga berbeda dengan imam al-Bukhâri dan Imam 
Muslim. Imam al-Tirmiżi memasukkan kriteria hasan dalam menilai 
sebuah hadis. Pembagian hadis yang dikemukakan oleh Imam Tirmiżi 
telah memberikan klasifikasi yang baru. Imam al-Tirmiżi menilai sebuah 
hadis dengan istilah hasan, hasan ṣaḥîh, hasan garîb, dan hasan ṣaḥîh 
garîb. Bisa dikatakan imam al-Tirmiżi penggagas hadis hasan yang 
pertama kali. Penggunaan istilah yang dijelaskan oleh imam al-Tirmiżi 
berbeda dengan ulama sebelumnya yang menggunakan istilah hasan yang 
hanya dipakai dengan istilah hasan liżâtihi dan hasan ligairihi. 
Begitupun juga dengan Abû Dawud dalam menilai kualitas suatu 
hadis. Abû Dawud dalam menyusun kitab Sunan-nya tidak hanya 
memfokuskan hadis-hadis ṣaḥîh, tetapi juga memasukkan hadis-hadis 
ḍa`îf. Penjelasan Abû Dawud dalam kitab Sunan-nya secara garis besar 
membagi hadis ke dalam lima bagian, yaitu: 
1. Ṣaḥîh, 
2. Mâ yusybihuhû (yang menyerupai ṣaḥîh) yaitu ṣaḥîh ligairihi,  
3. yuqâribuhu (yang mendekati ṣaḥîh) yaitu hasan liżâtihi, 
4. wahn syadîdun (hadis yang sangat ḍa`îf), 
23 
 
5. Ṣâlih.12 
Hadis ṣaḥîh adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, 
sempurna ingatannya, sanadnya bersambung, tidak ber`illat dan tidak pula 
janggal. Hadis ṣaḥîh ini disebut hadis ṣaḥîh liżâtihi karena tingkat 
keṣaḥîhannya tanpa dukungan hadis lain yang menguatkannya.13 
Mâ yusybihuhû (yang menyerupai ṣaḥîh). Para muhaddiṡin 
mengutarakan perbandingan istilah yang digunakan Abû Dawud tersebut 
dengan istilah yang berlaku bagi para muhaddiṡin. Yang dimaksud dengan 
Abû Dawud istilah mâ yusybihuhû adalah hadis ṣaḥîh ligairihi, karena 
hadis tersebut menyerupai ṣaḥîh liżâtihi tetapi martabatnya di bawah ṣaḥîh 
liżâtihi.14 
Yuqâribuhu (yang mendekati ṣaḥîh). Istilah Abû dawud tersebut 
menurut para muhaddiṡin adalah hadis hasan liżâtihi.15  
Wahn Syadîd. Istilah tersebut menurut istilah yang berlaku para 
muhaddiṡin adalah hadis yang sangat ḍa`îf. Namun, terhadap hadis ini Abû 
Dawud memberikan sejumlah penjelasan mengenai letak keḍa`îfannya dan 
menurut dia bahwa hadis ḍa`îf  tersebut lebih kuat apabila dibandingkan 
dengan pendapat ulama. Pencantuman hadis ḍa`îf yang disertai dengan 
letak keḍa`îfannya diperbolehkan. Pencantuman hadis ḍa`îf tersebut 
mungkin saja bukan dimaksudkan untuk dijadikan sebagai hujjah, tetapi 
                                                 
12
 Suryadi, Kitab Sunan Abu Dawud, dalam “Studi Kitab Hadis” (Yogyakarta: Teras, 
2009), h. 96.  
13
 Ibid.  
14
 Ibid. 
15
 Ibid.  
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untuk menerangkan kepada kita bahwa hadis tersebut adalah ḍa`îf, 
sehingga tidak dianggap sebagai hadis ṣaḥîh.16 
Ṣâlih. Menurut para muhadditsin istilah tersebut mencakup hadis 
hasan, ṣaḥîh, dan ḍa`îf. Dua hadis yang disebutkan pertama bisa dijadikan 
hujjah, sedangkan yang terakhir hanya bisa dijadikan i`tibar saja.
17
 
Dalam Muqaddimahnya Abû Dawud yang tertulis dalam kitab 
Sunan-nya, ia menjelaskan lima kategori di atas dalam menilai sebuah 
hadis. Namun kenyataannya, di akhir matan tidak dijelaskan kualitas 
hadisnya.
18
 Tidak seperti dalam kitab Sunan al-Tirmiżi yang akhir 
matannya disebutkan kualitas hadisnya. 
Untuk itu sudah jelas permasalahan di atas, sesuai dengan yang 
dipahami penulis, proposal ini berusaha menjelaskan apa yang akan 
dibahas kedepannya dalam memahami istilah-istilah dalam keshahihan 
hadis menurut Abû Dawud. 
Ketertarikan penulis untuk mengetahui istilah-istilah dalam 
keṣaḥîhan hadis menurut Abû dawud bisa dijadikan penelitian terhadap 
istilah yang dikemukakan Abû Dawud seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Ketertarikan ini disebabkan karena para ulama tidak menggunakan 
istilah tersebut, dan mengenai hal itu jarang dilakukan.  
                                                 
16
 Suryadi, Kitab Sunan Abu Dawud, dalam “Studi Kitab Hadis”.., h. 97.  
17
 Ibid,.   
18
 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.th), h. v.  
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Selain itu, dengan megetahui penilaian Abû Dawud dalam menilai 
suatu hadis dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
kriteria keṣaḥîhan Abû Dawud. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan masalah-masalah di 
atas, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemikiran dan keṣaḥîhan hadis menurut Abû Dawud? 
2. Apa istilah-istilah hadis yang digunakan Abu Dawud dalam menilai 
hadis? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan 
ini adalah  
1. Untuk mengetahui pemikiran dan keṣaḥîhan hadis menurut Abû 
Dawud. 
2. Untuk mengetahui istilah-istilah yang digunakan Abu Dawud dalam 
menilai hadis. 
 
D. Manfaat dan Kegunaan penelitian 
Melihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
penelitian ini mempunyai manfaat dan kegunaan sebagai berikut:  
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1. Secara teoritis, tulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pemikiran hadis dan keṣaḥîhan menurut Abû 
Dawud, serta mengetahui istilah-istilah hadis yang digunakan Abu 
Dawud dalam karya Sunan Abû Dawud.  
2. Secara praktik juga dapat memberikan pemahaman religious bagi 
masyarakat baik kalangan akademis atau masyarakat umum tentang 
pemikiran dan keṣaḥîhan hadis menurut Abû Dawud, serta mengetahui 
istilah-istilah hadis menurut Abu Dawud dalam karya Sunan Abû 
Dawud.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian, untuk mengetahui ada atau tidaknya peneliti yang telah meneliti 
tema yang akan diteliti sehingga dapat menghindarkan peneliti dari 
plagiasi. 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah melakukan kajian 
pustaka dengan melihat beberapa karya-karya akademisi yang membahas 
tentang kajian hadis dan ilmu hadis. Kajian pustaka yang dilakukan 
penulis menyangkut penelitian terhadap kitab Sunan Abû Dâwud yang 
ditulis oleh Imam Abû Dawud al-Sijistani.  
Kajian terhadap kitab Sunan Abû Dawud telah dilakukan oleh 
beberapa akademisi, diantaranya: 
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Penelitian tentang kitab Sunan Abû Dawud yang dilakukan oleh 
Suryadi. Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi ini dibukukan dalam buku 
yang berjudul “Studi Kitab Hadis” diterbitkan oleh Teras, cetakan kedua, 
tahun 2009.
19
 Dalam penelitian tersebut, dikemukakan secara panjang 
lebar mengenai Sunan Abû Dawud yang mencakup tentang biografi Abû 
Dawud, motivasi Abû Dawud dalam mengarang kitabnya, dan juga 
dijelaskan metode dan sistematika dalam kitab Sunan Abû Dawud. Dalam 
penelitian tersebut juga dipaparkan mengenai standar kualitas penilaian 
Abû Dawud dalam menilai sebuah hadis. Namun, dalam buku tersebut 
tidak dijelaskan arti dari penilaian Abû Dawud.  
Kedua, penelitian serupa yang dilakukan oleh Eko Rahmanto 
dalam skripsinya yang berjudul “ Istilah al-Tirmiżî dalam Menilai Hadis 
dan Argumentasinya (Studi atas istilah Hasan, Hasan Ṣaḥîh, hasan Garîb, 
dan Hasan Ṣaḥîh Garîb dalam kitab Sunan al-Tirmiżî)”. Penelitian 
tersebut juga hampir sama dalam penelitian ini cuma hanya beda subjek 
dan objeknya, namun permasalahannya hampir sama. Dalam penelitian 
yang diakukan oleh Eko Rahmanto mengupas tentang imam Tirmiżi dan 
kitab Sunan-nya juga alasan istilah Imam Tirmiżi dalam menilai suatu 
hadis. Sedangkan penelitian ini akan mengupas tentang Abû Dawud dan 
kitab Sunan-nya serta maksud istilah yang digunakan Abû Dawud dalam 
menyebut atau menilai suatu hadis, dan juga akan menjelaskan mengapa 
                                                 
19
 Suryadi, Kitab Sunan Abu Dawud, dalam “Studi Kitab Hadis”, (Yogyakarta: Teras, 
2009).  
28 
 
setelah akhir matan tidak disebut kualitas hadisnya seperti yang terdapat 
dalam kitab Sunan al-Tirmiżî.20 
Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Barsihannor.MZ dalam jurnal Al-
Hikmah Vol. XIV Nomor 2 tahun 2013 dengan judul “Pemikiran Abû 
Dâwud Tentang Penulisan Hadis”. penulisan ini terkait dengan 
metodologi Abû Dawud dalam menulis suatu hadis. Tulisan ini hampir 
sama dengan yang ditulis oleh Suryadi dalam buku “Studi Kitab Hadis” 
namun dalam tulisan Barsihannor tidak dijelaskan kualitas Abû Dawud 
dalam menilai suatu hadis. Jurnal ini hanya sebagai pendukung yang bisa 
menguatkan penulis dalam melakukan penelitian.
21
 
Keempat, jurnal yang ditulis oleh Ma`ṣum dalam jurnal Mutawatir: 
jurnal keilmuan Tafsir Hadis Vol. 1 Nomor 2 tahun 2011 dengan judul “ 
Metode Abû Dâwud dalam Menulis Kitab al-Sunan”. Penulisan ini 
membahas sistematika Abû Dawud dalam menulis kitab Sunan-nya. 
Ma`ṣum menjelaskan secara panjang lebar terkait metode kitab Sunan Abû 
Dawud. Hampir sama dengan yang tertulis dalam buku “Studi Kitab 
Hadis”. kelebihannya disini Ma`ṣum juga menjelaskan tentang kriteria 
keṣaḥîhan hadis menurut Abû Dawud dalam kitab Sunan-nya.22 
 
 
                                                 
20Eko rahmanto, dalam skripsinya “Istilah al-Tirmidzî dalam Menilai Hadis dan 
Argumentasinya: Studi atas Istilah Hasan, Hasan Ṣaḥîh, Hasan Garîb, dan Hasan Ṣaḥîh Garîb”,  
Surakarta: IAIN Surakarta, 2016.  
21
 Barsihannor. MZ, “Pemikiran Abu Dawud tentang Penulisan H adis”, dalam jurnal Al-
Hikmah, Vol. XIV, Nomor 2, tahun 2013.  
22
Ma`ṣum, “Metode Abu Dawud dalam Menulis Kitab al-Sunan”, dalam jurnal 
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir dan Hadis, Vol. 1, Nomor 2, tahun 2011. 
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F. Kerangka Teori 
1. Hadis Ṣaḥîh 
Secara sederhana, pengertian hadis ṣaḥîh adalah hadis yang 
sanadnya bersambung, rawinya adil dan ḍâbit, terhindar dari syâż dan 
`illat.  
Para ulama hadis memberikan pengertian atau penjelasan 
bahwasanya yang disebut hadis ṣaḥîh adalah hadis yang bersambung 
sanadnya, diriwayatkan oleh rawi yang adil dan ḍabit, tidak adanya 
kejanggalan dan kecacatan.
23
 
Hasan Muhammad Maqbuli al-Ahḍâl memberikan definisi hadis 
ṣaḥîh adalah hadis yang bersambung sanadnya, yang dinukil oleh 
perawi yang adil dan sempurna keḍâbitannya, tidak syâż dan tidak 
`illat.
24
 
Ṣubhi Ṣalih juga mengemukakan bahwa hadis ṣaḥîh adalah 
hadis yang sanadnya bersambung, dengan isnad rawi yang adil dan 
ḍâbit, harus sampai pada Rasulullah, sahabat, atau thabaqat bawahnya. 
Hadis ṣaḥîh tidak mengandung syâż dan `illat.25  
                                                 
23
 Muhammad Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Hadis: Praktis dan Mudah, 
(Yogyakarta: Teras, 2013), h. 122.   
24
 Hasan Muhammad Maqbuli al-Ahḍâl, Muṣṭalah al-Hadis wa Rijâluhu, (Yaman: 
Maktabah al-Jîl wa al-Jadîd, 1993), h. 103.  
25
 Ṣubhi al-Ṣalih, Ulum al-Hadis wa Muṣṭalahuhu, (Beirut: Dâr al-`ilm lilmalayaini, 
1988), cet. 17, h. 145.  
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Mahmud Ṭahhan mendefinisikan hadis ṣaḥîh yaitu hadis yang 
sanadnya bersambung, dinukil dari rawi yang adil dan ḍâbit, tidak 
mengandung syaż dan `illat.26 
Definisi yang dikemukakan oleh para ulama hadis memberikan 
ketentuan bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi ketika menetukan 
keṣaḥîhan hadis adalah sanadnya bersambung, rawinya adil dan ḍâbit, 
terhindar dari syâż dan `illat. 
Syarat ketersambungan sanad, keadilan rawi, juga keḍâbitan 
rawi merupakan syarat yang harus dipenuhi pada sanad. Sedangkan 
terhindar dari syâż dan `illat merupakan syarat yang harus dipenuhi 
pada keduanya yaitu sanad dan matan. 
2. Kaedah keṣaḥîhan hadis 
Menurut Syuhudi Ismail, kaedah kesahihan hadis merupakan salah 
satu acuan umum yang mendasar untuk meneliti dan menentukan 
kualitas suatu hadis, dengan begitu akan dapat diketahui relevan atau 
tidak relevannya unsur-unsur yang terdapat dalam penelitian kesahihan 
hadis. selain itu, karena hadis Nabi di satu sisi merupakan fakta 
sejarah, maka kaedah kesahihan sanad hadis perlu dikaji dengan 
menggunakan teori ilmu sejarah sebagai acuannya.
27
 
Acuan untuk meneliti sanad hadis adalah hadis yang bukan 
mutawatir. Unsur- unsur kaedah kesahihan adalah sebagai berikut:
28
 
                                                 
26
 Mahmud Thahhan, Taisîr Muṣṭalah al-Hadîs, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.th), h. 30.  
27
 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad.., h. 8.   
28
 Ahmad Izzan, Studi Takhrij.., h. 148.  
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1) Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung dari 
mukharrijnya sampai kepada Nabi. 
2) Seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat adil dan ḍâbit.  
3) Sanad dan matan dalam hadis tersebut harus terhindar dari 
syużuż dan `illat. 
Syuhudi Ismail dalam meneliti keṣaḥîhan sanad hadis 
memiliki dua unsur yaitu kaedah mayor dan kaedah minor. Kaedah 
mayor mencakup tiga macam saja, yaitu sanad bersambung, 
periwayat bersifat adil, dan periwayat bersifat ḍâbit. Sedangkan 
untuk unsur-unsur kaedah minor adalah: (1) untuk sanad 
bersambung adalah muttaṣil, marfu`, mahfuẓ, dan bukan mu`all 
(bukan hadis yang ber`illat). (2) untuk periwayat bersifat adil adalah 
beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan 
memelihara muru`ah. (3) untuk periwayat bersifat ḍâbit adalah hafal 
dengan baik hadis yang diriwayatkan, mampu dengan baik 
menyampaikan hadis yang dihafalkan, terhindar dari syużuż dan 
`illat.
29
 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini sepenuhnya merupakan kajian kepustakaan (Library 
research) yang tidak memerlukan sampel, angket, seperti yang lazim 
                                                 
29
 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad.., h. 150.  
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digunakan dalam penelitian lapangan (field research). Yang diperlukan 
dalam penelitian kepustakaan hanyalah semacam pengujian terhadap 
argumen-argumen yang dipakai. Kajian dalam penelitian dengan 
menelusuri kitab-kitab yang mendukung dengan ilmu hadis (muṣṭalaḥ 
hadis) serta dibantu dengan beberapa literatur yang mendukung 
dengan kaitannya dengan pembahasan ini.  
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu dengan memaparkan data 
kemudian menganalisa sehingga mendapatkan kesimpulan yang dapat 
dijadikan pengetahuan.  
2. Sumber Data 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi data primer 
dan data sekunder. 
Data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan yang akan dibahas. Data primer dalam penelitian ini 
yaitu kitab Sunan Abû Dawud. Kitab tersebut juga menjadi objek 
kajian dalam penelitian ini. 
Data sekunder dari penelitian ini yaitu meliputi buku atau literatur 
pendukung mengenai pembahasan penelitian ini. Data sekunder dari 
penelitian ini misalnya kitab muṣṭalaḥ hadis, kitab syarah, dan juga 
dari beberapa tulisan yang terkait dengan pembahasan ini.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengumpulkan data 
dengan cara sebagai berikut: 
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a. Mencari data tentang pemikiran hadis Abû Dawud. 
b. Mencoba mengklarifikasi tentang penilaian Abû Dawud di dalam 
kitab Sunan Abû Dawud. 
c. Mengumpulkan data-data primer yang menjelaskan tentang istilah-
istilah Abû Dawud 
d. Setelah data primer terkumpul, kemudian mengumpulkan data 
sekunder yang kemudian dilakukan analisa sementara terhadap 
masalah yang akan diteliti dalam pembahasan ini.  
4. Analisa Data 
Langkah selanjutnya setelah dilakukan pengumpulan data adalah 
melakukan analisa terhadap data-data yang telah diperoleh. Dalam 
menganalisa data, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melihat pendapat para ulama hadis yang terkait dengan pemikiran 
hadis menurut Abû Dawud 
b. Melakukan analisa dan kajian terhadap persamaan dan perbedaan 
pemikiran dan istilah-istilah hadis antara Abû Dawud dan ulama 
hadis lainnya.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penelitian ini sistematis dan terarah, maka 
penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah yang merupakan argumentasi seputar signifikasi dan alur 
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penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Kemudian rumusan masalah, 
tujuan penelitian,manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Latar belakang menguraikan tentang alasan penulis melakukan 
penelitian tersebut. Rumusan masalah berisi poin-poin penting yang akan 
menjadi pembahasan. Tujuan dan manfaat penelitian memaparkan urgensi 
penelitian yang hendak dilakukan terkait topik yang dibahas. Tinjauan 
pustaka berisi beberapa literatur yang secara langsung maupun tidak 
langsung berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian ini.Kerangka 
teori membahas tentang teori yang dipakai untuk membantu 
menyelesaikan penelitian ini. Sedangkan metode penelitian memaparkan 
meode apa yang digunakan dalam melakukan penelitian, menjelaskan 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisa data. 
Sedangkan sistematika pembahasan merupakan narasi tentang pembahasan 
berisi rencana isi skripsi yang akan ditulis dengan disertai uraian singkat 
hal-hal yang akan dibahas maupun dianalisis. 
Bab II membahas tentang Abû Dawud dan kitab Sunan Abû 
Dawud. Bab ini dibagi ke dalam dua sub bab. Sub bab yang pertama 
membahas tentang biografi imam Abû Dawud yang meliputi biografi Abû 
Dawud, keilmuan serta karya-karyanya, peta perjalanan hadis Abû Dawud, 
dan guru-murid Abû dawud. Sedangkan sub bab yang kedua membahas 
tentang kitab Sunan Abû Dawud yang meliputi nama kitab, metode dan 
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sistematika penulisan kitab, pendapat ulama mengenai Sunan Abû Dawud, 
syarh dan mukhtasar.  
Bab III membahas tentang pemikiran hadis Abû Dawud. 
Pembahasan ini dibagi dalam dua bab. bab pertama menjelaskan tentang 
pemikiran hadis Abû Dawud. Bab ini dibagi lagi dalam dua sub bab yaitu 
kriteria penilaian hadis Abû Dawud dan Syarat keṣahihan hadis Abû 
Dawud. Bab kedua tentang perkembangan hadis pada masa Abû dawud. 
bab ini dibagi dua sub bab yaitu komunitas hadis dan perbedaan ulama 
dalam penilaian hadis. 
Bab IV membahas penilaian hadis Abû Dawud. pembahasan ini 
dibagi tiga bab. bab pertama kritik sanad menurut Abû Dawud yang 
meliputi Kritik sanad dan kaedah mayor, kaedah minor. Bab kedua 
menjelaskan aplikasi dan implikasi keṣahihan Abû Dawud. bab ketiga 
tentang kualitas sanad penilaian hadis Abû Dawud.  
Bab V yaitu penutup. Dalam bab ini penulis berusaha 
menyimpulkan dari analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas 
permasalahan yang dikaji.  
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BAB II 
SEKILAS TENTANG ABÛ DAWUD DAN KITAB SUNAN ABÛ DAWUD 
 
A. Abû Dawud 
1. Biografi  Abû Dawud 
Namanya adalah Sulaimân ibn al-Asy`aṡ ibn Syidâd ibn `Amr 
ibn `Âmir. Ibn Dâssah al-Ajari mengatakan bahwa namanya adalah 
Sulaimân ibn al-Asy`âṡ ibn Isḥâq ibn Basyîr ibn Syidâd. Biasa 
dipanggil dengan nama Abû Dawud al-Sijistâni, dikarenakan lahir di 
Sijistan, suatu kota di Basrah pada tahun 202 H. Dikatakan juga bahwa 
kakeknya yang bernama Imran adalah orang yang berjuang bersama 
Ali pada perang Ṣiffin.30 dari kecil Abû Dawud sangat mencintai ilmu 
dan senang bergaul dengan para ulama untuk menimba ilmunya.
31
 
Beliau telah belajar Al-Qur‟an dan literatur (bahasa) arab serta 
sejumlah materi lainnya sebelum mempelajari hadis.
32
 
2. Keilmuan dan Karyanya 
Abû Dawud, Setelah dewasa, beliau melakukan rihlah dengan 
lebih intensif untuk mempelajari hadis. Beliau melakukan perjalanan 
ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Jazirah Arabia, Ṣagar, Khurasan, 
Naisabur, Kufah, Bagdad, Basrah, dan negeri-negeri lainnya. Beliau 
                                                 
30
 Syihab al-din Abi faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib, juz 4, 
(Beirut, Lebanon: Dâr al-Kutub al-`Ilmiyah, t.th), h. 169.  
31
 Muhammad Abdul Aziz al-Khalidi (pen-tahqiq), Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dâr al-
Kutub al-Ilmiyah, 1996), h. 3. Lihat juga Raja` Muṣtofa Hazin,  I`lâmu al-Muhaddiṡīn wa 
manâhijuhum, h. 136. 
32
 Suryadi, “Kitab Sunan Abu Dawud,” dalam M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, 
(Yogyakarta: Teras, 2009), h. 86. Lihat juga M. Mustafa `Aẓimi, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. 
Yamin, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 153.  
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ditemukan di Bagdad pada tahun 221 H. Hal ini berarti bahwa beliau 
telah memulai pengembaraan sejak beliau berusia kurang dari dua 
puluh tahun.
33
 Pengembaraanya ini menunjang Abû Dawud untuk 
mendapatkan hadis sebanyak-banyaknya untuk dijadikan refrensi 
dalam penyusunan kitab al-Sunan.  
Pola hidup sederhana tercermin dalam kehidupannya. Hal ini 
terlihat dari cara berpakaiannya, yaitu salah satu lengan bajunya lebar 
dan satunya lagi sempit. Menurutnya, lengan yang ini (lebar) untuk 
membawa kitab sedang yang satunya tidak diperlukan. Maka tidak 
heran jika banyak ulama yang semasa atau sesudahnya memberikan 
gelar zahid dan wara`.
34
  
Beliau berhasil meraih reputasi yang tinggi selama hidupnya, 
pada saat Basrah mengalami kegersangan akibat gangguan (serangan) 
Zanj pada tahun 257 H. Gubernur Amir Abû Ahmad pergi 
mengunjungi Abû Dawud di Baghdad dan meminta beliau untuk 
pindah dan menetap di Basrah dengan harapan agar kota yang gersang 
ini dapat direhabilitasi dengan adanya kehadiran beliau.
35
 Atas 
permintaan gubernur Amir Abû Ahmad tersebut, maka Abû Dawud 
pindah ke Basrah dan menetap disana hingga wafat. Beliau wafat pada 
tahun 275 H dalam usia 73 tahun di Basrah. 
 
                                                 
33
 M. Mustafa `Aẓimi, Metodologi Kritik Hadis, h. 153. 
34
 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 86-87. 
35
 M. Mustafa `Aẓimi, Metodologi Kritik Hadis, h. 153. 
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3. Peta Perjalanan Hadis Abû Dawud 
Pengembaraan Abû Dawud telah dilakukan ketika ia masih 
remaja. Ia bertemu beberapa ulama dari berbagai kota. Diantara ulama 
yang menyampaikan hadis kepada Abû Dawud antara lain:
36
 
a. Mekkah diantaranya al-Qa`nabi dan Sulaimân bin Ḥarb 
b. Basrah diantaranya Muslim bin Ibrâhîm dan Abî al-Walîd al-
Ṭayâlisi 
c. Kufah diantaranya Ḥasan ibn Rabi` al-Buroni dan Ahmad ibn 
Yûnus al-Yarbu`i 
d. Halb adalah Abî Taubah al-Râbi` ibn Nâfi` 
e. Khurasan diantaranya Hisyam ibn `Ammar dan Isḥâq ibn 
Rahawaih 
f. Baghdad adalah Ahmad ibn Ḥanbal 
g. Balakh adalah Qutaibah ibn Sa`id 
h. Mesir adalah Ahmad ibn Ṣâlih. 
 
 
 
 
 
 
                                                 
36
 Muhammad `Awaidhah, A`lam al-Fuqaha wa al-Muhaddiṡin: Abu Dawud, cet. 1, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996), h. 8.   
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Gambar 2.1 Peta Perjalanan Abû Dawud 
Berdasarkan peta di atas, telah jelas bahwa Abû Dawud 
melakukan perjalanan untuk mendapatkan keilmuannya. Ia lahir di 
Sijistan, yang termasuk suatu kota di Basrah. Di usia muda, ia juga 
telah berkelana ke kota Baghdad. Kemudian ia melakukan sebuah 
perjalanan untuk mencari ilmu ke Mekah. Dari Mekah ia melanjutkan 
pengembaraannya ke Fustat. Dari Fustat dilanjutkan lagi ke 
Yerussalem. Dari Yerussalem dilanjutkan lagi ke Syam. Setelah dari 
Syam ia melanjutkan pengembaraannya kembali ke Baghdad. Abû 
Dawud mendapatkan pujian yang baik dari Gubernur Basrah dan 
akhirnya ia diminta pindah ke Basrah dan wafat di kota Basrah. 
4. Guru dan Murid Abû Dawud 
40 
 
Adapun guru-guru dari Abû Dawud diantaranya: Aḥmad bin 
Ḥanbal, Yaḥya bin Ma`in, Muhammad ibn Kaṡir al-`Abdi, Abdullah 
bin Ṡa`lamah al-Qa`nabi, Muslim bin Ibrâhîm, Abû Walid al- Ṭayalisi, 
Sulaimân bin Ḥarb, Qutaibah bin Sa`id al-Ṡaqafi, Ahmad bin Yunus, 
Abdullah bin Raja`, Abû Taubah al-Ḥalabi, Sulaiman ibn 
Abdurrahman, al-Dimasyqi, Sa`îd ibn Sulaiman al-Wasiṭî, Ṣafwan ibn 
Ṣâlih al-Dimasyqi, Abû Ja`far al-Nufaili, dan lain sebagainya.37 
Sedangkan murid-murid dari Abû Dawud diantaranya: Abû `Ali 
Muhammad ibn Ahmad ibn `Amr al-Lu`lu`i, Abû Ṭabib Ahmad ibn 
Ibrâhîm ibn Abdurrahman al-Asynâni, Abû `Amr Ahmad ibn Ali ibn 
al-Ḥasan al-Baṣari, Muhammad bin `Isa al-Tirmiżî, Al-Nasâ`i, 
Abdullâh bin Sulaimân bin al-Asy`as (putranya sendiri), Ali bin Ḥasan 
bin al-Abid, Ahmad bin Salman al-Najad, Abû Sa`id Ahmad ibn 
Muhammad ibn Ziyad al-A`rabi, Abû Bakr Muhammad ibn 
Abdurrazâq ibn Dassah, Abû al-Ḥasan Ali ibn al-Ḥasan ibn al-`Abd al-
Anṣari, Abû isa Iṣaq ibn Musa ibn Sa`id al-Ramli, Waraqah, Abû 
Usâmah Muhammad ibn Abdul Malik ibn Yazîd al-Rawas, Abû Bakr 
bin Abû Dawud, Abû Salim Muhammad bin Sa`id al-Jaludi, Abû 
`Awanah, Muhammad bin Mukhallid, dan lain sebagainya.
38
  
 
B. Sunan Abû Dawud 
                                                 
37
  Syihab al-din Abi faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib, juz 4, 
h. 170. 
38
 Raja` Musthafa Hazin, I`lamu al-Muhaddiṡin wa manahijuhum, h. 136. Lihat juga 
Syihab al-din Abi faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib, juz 4, h. 170. 
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1. Nama kitab 
Judul lengkapnya adalah Sunan Abi Dawud. Kitab ini disusun 
dalam jangka waktu dua puluh tahun. Beliau menyeleksi sebanyak 
4800 hadis dari 500.000 hadis.
39
 Menurut riwayat Abû Ali bin Ahmad 
bin `Amr al-Lu`lui al-Baṣri, kitab tersebut selesai ditulis tahun 275 H. 
Kitab ini dijadikan Abû Dawud sebagai rujukan dalam mengajarkan 
hadis di Bagdad, yaitu sebelum dia menetap di Basrah.
40
  
2. Metode dan sistematika penulisan kitab 
Kitab sunan menurut ahi hadis adalah kitab hadis yang disusun 
berdasarkan bab-bab fiqh. Kitab sunan ini hanya memuat hadis-hadis 
marfu`. Sebagaimana pernyataan al-Khattani dalam kitab al-Risalah 
al-Mustaṭrafah: “ di antara kitab-kitab hadis adalah kitab-kitab sunan 
yaitu kitab-kitab hadis yang disusun menurut bab-bab fiqh dimulai dari 
bab thaharah, zakat, dan sebagainya. Di dalamnya tidak terdapat hadis 
mauquf atau maqṭu` karena hadis ini tidak disebut sebagai sunnah, 
namun hanya disebut sebagai hadis.” 41 Dalam hal penulisan sebuah 
kitab hadis, terdapat empat macam sistematika penulisan, diantaranya 
kitab ṣaḥîh  dan sunan, musnad, hadis yang disusun berdasarkan lima 
bagian tertentu, dan kitab yang disusun menurut sistematika kamus.
42
  
                                                 
39
 M. Mustafa `Aẓimi, Metodologi Kritik Hadis, h. 155. Lihat juga Fatchur Rahman, 
Ikhtiṣar Musthalahul Hadis, (Bandung: PT Alma`arif, 1974), h. 381.  
40
 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, h.  91. 
41
 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, h. 91-92. 
42
 Munawir, Kajian Hadis Dua Madzhab, (Ahl al-Sunah wa al-Jamâ`ah dan Syi`ah), 
cetakan 1 (Purwokerto: STAIN Press, 2013), h. 165. 
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Sunan Abû Dawud disusun dengan menggunakan sistematika 
ṣaḥîh  dan sunan, yakni dengan membagi menjadi beberapa kitab. 
Kemudian kitab-kitab tersebut dibagi menjadi beberapa bab. Abû 
Dawud menyusun kitabnya dengan megumpulkan hadis-hadis yang 
berkaitan dengan hukum dan berdasarkan urutan bab-bab fiqh dengan 
beraneka kualitas hadis dari yang ṣaḥîh  sampai yang ḍa`if . Tetapi 
hadis-hadis yang berkaitan dengan faḍâ`il al-a`mâl (keutamaan-
keutamaan amal) dan kisah-kisah tidak dimasukkan dalam kitabnya. 
Adapun dalam menyusun kitabnya, beliau cukup memaparkan satu 
atau dua buah hadis dalam setiap babnya.
43
 
Abû Dawud dalam menyusun kitabnya, secara garis besar 
membagi hadis ke dalam lima bagian, yaitu:
44
 
1. حيحص , yaitu ṣaḥîh liżâtihi. 
2. هبشي ام , (yang menyerupai ṣaḥîh), yaitu ṣaḥîh ligairihi,. 
3. هبراقي, (yang mendekati ṣaḥîh), yaitu hasan liżâtihi. 
4. ديدش نهو, yaitu hadis yang sangat ḍa`if. 
5. حلاص 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, dalam Sunan Abû 
Dawud beliau membagi hadisnya dalam beberapa kitab, dan setiap 
kitab dibagi menjadi beberapa bab. Adapun perinciannya adalah 35 
kitab, 1871 bab, serta 4800 hadis.
45
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 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, h. 93. 
44
 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, h. 96.  
45
 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis, h. 96.  
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Adapun jumlah hadisnya ada perbedaan. Menurut Muhammad 
Muḥyidîn Abd al-Ḥamîd menyebut jumlahnya sebanyak 5274 hadis. 
Sedangkan dalam Mausû`ah al-Hadîs al-Syarîf al-Kutub al-Tis`ah 
memberi penomoran sampai 4590. Perbedaan tersebut terjadi 
dikarenakan perbedaan dalam menghitung hadis yang berulang dan 
dalam menghitung sanad lain yang dikemukakan untuk mendukung 
sanad yang sudah ada.
46
  
Adapun sistematika atau urutan penulisan hadis dalam kitab 
Sunan Abû Dawud adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.1 
Daftar Jumlah Hadis dalam Sunan Abû Dawud 
No. NAMA KITAB 
JUMLAH 
BAB HADIS 
1 2 3 4 
1.  Kitab al-Ṭahârah 143 390 
2.  Kitab al-Ṣalât 367 1165 
3.  Kitab al-Zakât 47 145 
4.  Kitab al-Luqaṭah - 20 
                                                 
46
 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, cetakan 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 37-38. 
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5.  Kitab al-Manâsik 98 325 
6.  Kitab al-Nikâh 50 129 
7.  Kitab al-Ṭalâq 50 138 
1 2 3 4 
8.  Kitab al-Ṣaum 81 164 
9.  Kitab al-Jihad 182 311 
10.  Kitab Ḍaḥâya 20 56 
11.  Kitab al-Said 4 18 
12.  Kitab al-Waṣâyâ 17 23 
13.  Kitab al-Farâ`iḍ 17 43 
14.  Kitab al-Kharaj wa al-Imârah 40 161 
15.  Kitab al-Janâiz 84 153 
16.  Kitab al-Aiman wa al-Nużur 32 84 
17.  Kitab al-Buyû` wa al-Ijârah 92 245 
18.  Kitab al-`aqḍiyah 30 70 
19.  Kitab al-`Ilm 13 28 
45 
 
20.  Kitab al-Asyribah 22 67 
21.  Kitab kitab al-Aṭ`imah 55 119 
22.  Kitab al-Ṭibb 24 71 
23.  Kitab `Atqu 15 43 
24.  Kitab al-Ḥuruf wa al-Qira` - 40 
25.  Kitab al-Ḥammâm 3 11 
26.  Kitab al-Libâs 47 139 
27.  Kitab al-Tarajjul 21 55 
28.  Kitab al-Khatam  8 26 
1 2 3 4 
29.  Kitab al-Fitan 7 39 
30.  Kitab al-Mahdi - 12 
31.  Kitab al-Malâḥim 18 60 
32.  Kitab al-Ḥudûd 40 143 
33.  Kitab al-Diyat 32 102 
34.  Kitab al-Sunnah 32 177 
46 
 
35.  Kitab al-Adab 108 502 
 
Dari pembagian kitab-kitab tersebut tampak bahwa Sunan Abû 
Dawud hanya kumpulan hadis-hadis hukum kecuali pada beberapa 
hadis yang terdapat dalam kitab adab dan `ilmi. Ini merupakan 
keistimewaan kitab Sunan Abû Dawud. 
Beberapa hal yang perlu digaris bawahi dari metode pembagian 
kitab-kitabnya adalah: 
47
 
a. Kitab nikâḥ dan  ṭalâq ditempatkan di tengah-tengah ibadah. Nikâḥ 
termasuk ibadah dan ṭalâq ditempatkan setelahnya karena ada 
kaitannya. 
b. Luqaṭah ditempatkan setelah zakat karena dua-duanya berhubungan 
masalah harta. 
c. Kitab Janâiz dipisahkan dari ṣalat karena juga ada kaitannya dengan 
harta. 
d. Kitab al-Ḥammam ditempatkan tersendiri meskipun dapat digabung 
dengan kitab Adab. 
e. Kitab al-Tarajjul dan al-Khatam dibuat tersendiri meski juga dapat 
digabung dengan kitab al-Libas. 
f. Kitab al-Mahdi dan al-Malâḥim dibuat sendiri meski dapat 
digabung dengan kitab al-Fitan. 
3. Pendapat ulama terhadap al-sunan  
                                                 
47
  Abû Muhammad Mahdi, Metode Takhrij Hadis, (Semarang: Toha Putra, 1994), h. 227. 
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Kitab Sunan Abû Dawud sangat terkenal di kalangan para 
ulama. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa komentar terhadap 
Sunan Abû Dawud. 
Al-Khattâbi mengatakan bahwa kitab Sunan Abû Dawud adalah 
sebuah kitab yang mulia yang belum pernah disusun sebuah kitab yang 
menerangkan hadis-hadis hukum sepertinya. Para ulama menerima 
baik kitab Sunan tersebut, karena kitab tersebut menjadi hakim antara 
ulama dan para fuqaha yang berlainan madzhab. Kitab itu menjadi 
pegangan ulama Irak, Mesir, Maroko, dan negeri lain.
48
 
Ibnu Qayyim al-Jauziah juga mengemukakan bahwa kitab 
Sunan Abû Dawud memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam dan 
pemberi keputusan bagi perselisihan pendapat. Para ulama merasa 
puas akan keputusan dari kitab itu, karena Abû Dawud telah 
menghimpun segala macam hadis hukum dan menyusunnya dengan 
sistematika yang baik dan indah.
49
 
Al-Gazali mengemukakan bahwa kitab Sunan Abû dawud sudah 
cukup bagi para mujtahid untuk mengetahui segala hadis-hadis 
hukum.
50
 
Dari beberapa komentar ulama di atas, daat dikatakan bahwa 
Abû Dawud adalah orang pertama yang menyusun kitab hadis yang 
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 Muhammad Syams al-Ḥaqq Aẓim Abadi, Aun al-Ma`bud, juz 1, (t.tp: Maktabah 
Salafiyah, 1979), h. 5. 
49
 Muhammad Syams al-Ḥaqq Aẓim Abadi, Aun al-Ma`bud.., h. 5.  
50
 Muhammad Ḥasbi as-Siddiqiey, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1989), h. 110.  
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mengumpulkan hadis-hadis hukum. Dan dikatakan juga bahwa, Abû 
Dawud adalah mujtahid. Oleh karena itu, kitabnya menjadi penengah 
diantara fuqaha yang berlainan madzhab.  
4. Syarḥ dan mukhtaṣar 
Beberapa kitab syarah telah ditulis untuk menerangkan dan 
menjelaskan kitab Sunan Abû Dawud.  
Ma`âlim al-Sunan karya Imam Abû Sulaimân Aḥmad bin 
Ibrâhîm bin Khattab al-Bisri al-Khaṭṭâbi. Kitab ini sangat sederhana 
yang membahas tentang masalah bahasa, meneliti riwayah, menggali 
hukum, dan membahas adab.
51
 
 `Aun al-Ma`bûd Syarḥ Sunan Abû Dawud karya Syams al-Haqq 
al-Aẓim Abadi. Kitab ini menjelaskan kata-kata sulit. Kitab tersebut 
juga membahas hadis-hadis yang menguatkan antara satu dan yang 
lainnya secara ringkas, dan juga menjelaskan dalil yang ditunjuk oleh 
madzhab-madzhab secara menyeluruh.
52
  
Bażlu al-Majhûd Fî Ḥâll Abi Dawud karya Khalîl Aḥmad al-
Saharnafuri. Wafat pada tahun 1346 H. kitab ini  menerangkan isi dan 
penjelasan kitab serta menerangkan para rawi dan hadis-hadis yang 
termuat di dalam kitab Sunan.
53
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 Abû Sulaiman Ḥamd ibn Muhammad al-Khaṭṭâbi, Ma`âlim al-Sunan, (Lebanon: 
Muassasah al-Risalah, cet.1, 2012), ditahqiq oleh Markaz Muassasah al-Risâlah li al-Dirâsat. Kitab 
ini terdiri dari 4 jilid.  
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 Muhammad Syams al-Ḥaqq Aẓim Abadi, Aun al-Ma`bud, juz 1, (t.tp: Maktabah 
Salafiyah, 1979).   
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  Khalîl Aḥmad al-Saharnafuri, Bażlu al-Majhûd Fî Ḥâll Abi Dawud, (Beirut: Dâr al-
Kutub al-Ilmiyah, tt) 
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Mukhtaṣar Sunan Abû Dawud karya al-Hafiẓ Abd al-Aẓim bin 
Abd al-Qawi al-Munżiri, Sunan Abû Dawud yang di-tahqiq oleh 
Syaikh Muhammad Muhyiddin Abd al-Ḥamîd dan Ṣidqi Muhammad 
Jamil.
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Ḍa`îf Sunan Abû Dawud karya Naṣiruddin al-Albani. Kitab ini 
berisi hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abû dawud yang dianggap 
ḍa`if oleh Naṣiruddin al-Albani.55  
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 Abd al-Aẓim ibn Abd al-Qawi al-Munżiri, Mukhtaṣar Sunan Abu Dawud, (Riyadh: 
Maktabah al-Ma`arif li al-Naṣr wa al-Tawzi`, cet. 1, 2010). Kitab ini terdiri dari 3 Volume.  
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BAB III 
PEMIKIRAN HADIS MENURUT ABÛ DAWUD  
 
A. Pemikiran Hadis Abû Dawud 
1. Kriteria Penilaian Hadis Abû Dawud 
Untuk melihat kriteria yang digunakan Abû Dawud dalam 
menilai keṣaḥîhan hadis, dapat dilihat dari ungkapan dalam suratnya 
yang ditujukan kepada penduduk Mekah, dimana ia menjelaskan 
bahwa nilai hadis yang ada dalam sunan Abû Dawud terbagi menjadi 
ṣaḥîh , yusybuhuhû, yuqâribuhû, ṣâlih, dan wahn syadîd. Disamping 
itu, juga masih ada hadis yang tidak ditentukan nilainya. Hadis ini 
menurutnya dapat digunakan sebagai hujjah apabila disokong oleh 
hadis lain. Akan tetapi, jika tidak ada hadis lain, maka hadis tersebut 
hanya digunakan sebagai i`tibar saja.
56
  
Jelasnya, Abû Dawud tidak memberikan batasan kriteria 
keṣaḥîhan hadis secara terperinci seperti yang dibuat oleh al-Bukhâri 
dan Muslim. Muhammad Ajjaj al-Khâtib mengungkapkan dalam Uṣul 
al-Hadis bahwa pengarang kitab sunan tidak menyebutkan kriteria 
keṣaḥîhan hadis secara terperinci, namun mereka tetap mengeluarkan 
hadis ṣaḥîh, hasan, dan ḍa`if serta memberikan komentar terhadap 
hadis-hadis yang mereka himpun.
57
 
2. Syarat Keṣaḥîhan Hadis Abû Dawud 
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 Ẓafar Ahmad Laṭif al-`Uṡmani al-Ṭaḥanawi, Qawa`id fî `Ulum al-Hadis,  (Beirut: 
Maktabah al-Matbu`at al-Islamiyah, 1984), h.  83.   
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 Uṡman ibn Abd al-Rahman ibn Ṣalah, Ma`rifah Anwa` Ulum al-Hadis, (Madinah: al-
Maktabah al-Ilmiyah, 1996), h. 33-34.   
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Abû Dawud dalam kitab Sunan-nya tidak hanya mencantumkan 
hadis ṣaḥîh  sebagaimana yang telah dilakukan oleh Al-Bukhâri dan 
Muslim, namun ia juga memasukkan juga hadis hasan dan  ḍa`if 
(dijelaskan ke ḍa`ifannya).  
Cara yang digunakan Abû Dawud dapat diketahui dari suratnya 
yang dikirimkan kepada penduduk Mekah sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan mereka mengenai kitab Sunan-nya. Abû 
Dawud menulis:  
“Aku mendengar dan menulis hadis dari Rasulullah sebanyak 
500.000 buah. Dari jumlah tersebut aku pilih sebanyak 4800 
hadis dan kumasukkan dalam kitab Sunan ini. Dalam kitab 
tersebut, aku himpun hadis ṣaḥîh , separuh ṣaḥîh , dan 
mendekati ṣaḥîh . Hadis yang mengandung kelemahan telah 
kujelaskan. Adapun hadis yang tidak kami beri penjelasan, 
maka hadis tersebut bernilai ṣâlih. Dalam urusan agama bagi 
seseorang, kiranya sudah cukup dengan berpegang empat hadis 
saja dari sekian banyak hadis yang aku sebutkan…”58 
 
Adapun empat hadis tersebut adalah:
59
 
1.  ِتاميِّنلِبِ ُلاَمْعَلاا َا منَِّا 
“sesungguhnya amal itu tergantung niatnya.” 
 
2.  ِويِنْع ُي َلااَم ُوُْكر َت ِءْر
َ
لما ُمَلاْسِا ِنْسُح ْنِم 
“termasuk tanda kesempurnaan keislaman seseorang adalah 
meninggalkan hal-hala yang tidak berguna bagi agamanya.” 
 
3.  ِوِسْف َِنل ُهاَضْر َي اَم ِويِخَِلا ىَضْر َي متََّح اًنِمْؤُم ُنِمْؤَ
لما ُنوُكَي َلا 
“seorang mukmin tidak akan sempurna keimanannya sampai 
dia rela terhadap saudaranya sebagaimana dia merelakan 
terhadap dirinya sendiri.” 
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 Muhammad Alawi al-maliki, Ilmu Uṣul Hadis, terj. Adnan Qohar, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2006), h. 278-279.  
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4.  َلَلاَلحا منِا  ن ِّي َب  َو َمَاَرلحا منِا  نتاَهِّبَشَتُم نروُُما اَمُه َن ْ ي َبَو ن ِّي َب  
“sesungguhnya perkara yang halal itu sudah jelas, dan yang 
haram juga sudah jelas, sedang diantara keduanya 
merupakan sesuatu yang syubhat.” 
 
Sebagian ulama berprasangka bahwa syarat keṣaḥîhan sebuah 
hadis menurut Abû Dawud sama dengan syarat menurut Muslim.
60
  
Ibn Hajar membantah bahwa diamnya Abû dawud terhadap 
suatu hadis belum tentu menjamin nilai hadis tersebut hasan dalam 
perspektif ilmu hadis. Bisa jadi, karena hadis tersebut sudah terdapat 
dalam kitab Ṣaḥîh  al-Bukhâri dan Ṣaḥîh  Muslim, atau bahkan syarat 
keṣaḥîhannya sudah memenuhi standar yang dipatokkan oleh al-
Bukhâri dan Muslim.
61
 
Al-Qudsi menjelaskan dalam kitabnya Ṣuruṭ al-Aimmah al-
Sittah bahwa Abû dawud dalam men-takhrij hadis terbagi menjadi tiga 
kriteria. 
1. Ṣaḥîh, yaitu jenis hadis yang dikeluarkan seperti yang diungkapkan 
oleh al-Bukhâri dan Muslim.  
2. Ṣaḥîh berdasarkan syarat mereka, yang lebih mengutamakan hadis 
ṣaḥîh, sanad yang muttaṣil dan tidak mursal. 
3. Hadis-hadis yang mereka takhrij untuk menopang suatu bab 
tidaklah mesti hadis yang bernilai ṣaḥîh.62 
 
B. Perkembangan Hadis Pada Masa Abû Dawud 
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 Fatchur Rahman, Ikhtiṣar Musṭalah.., h. 117.   
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  Ẓafar Ahmad Laṭif al-`Uṡmani al-Ṭaḥanawi, Qawa`id fî `Ulum al-Hadis.., h. 85-86. 
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 Al-Hafiz Abû al-Faḍl Muhammad Ṭahir al-Qudsi, Ṣurut al-Aimmah al-Sittah, (Mesir: 
Maktabah `Atif, t.th), h. 13-14.  
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1. Komunitas Hadis 
Kodifikasi hadis telah sebenarnya telah dilakukan pada masa 
Rasulullah. Kodifikasi hadis pada abad pertama hijriah adalah ditulis 
di ṣaḥifah- ṣaḥifah dan mengandalkan para ulama. Abad kedua, para 
ulama mengumpulkan dan membukukan hadis tanpa kualifikasi. 
Sedangkan, pada abad ketiga hijriah, para ulama melaksanakan tadwin 
hadis dengan mengambil cara baru yang berbeda dengan cara yang 
ditempuh oleh ulama hadis sebelumnya.
63
  
Pada abad ketiga hijriah, para ulama hadis melakukan seleksi 
kualitas hadis kepada ṣaḥîh , hasan, dan  ḍa`if. Para ulama hadis dalam 
mengumpulkan tentu tidak hanya berdiam diri saja. Namun, mereka 
juga melakukan perjalanan untuk mendapatkan informasi mengenai 
hadis Rasulullah. Pengumpulan hadis pada abad kedua hijriah masih 
terbatas pada daerah perkotaan saja, sedangkan para perawi hadis telah 
menyebar ke daerah-daerah yang jauh sejalan dengan meluansnya 
kekuasaan Islam. Ulama hadis abad ketiga, mereka melakukan 
perjalanan jauh atau pengembaraan untuk mendapatkan hadis dengan 
mengunjungi para perawi hadis yang jauh dari pusat kota untuk 
mengetahui karakteristik perawi yang bersangkutan.
64
  
Keadaan sosio-politik pada abad ketiga hijriah ini merupakan 
masa sepertiga terakhir dinasti Abbasiyah. Pada masa ini, ilmu 
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 Ahmad Umar Hasyim, al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Ulumuha, (Mesir: maktabah 
Garib, t.th), h. 117-118.  
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 Bakri Syekh Amin, Adab al-hadîs al-Nabawi, (Beirut: Dâr Syuruq, 1979), h. 129.  lihat 
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pengetahuan mulai diperhatikan dengan baik, bahkan pada zaman 
khalifah al-Ma`mun yang berhasil mendirikan Bait al-Hikmah di 
Baghdad. Pada masa ini pula, ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 
keagamaan Islam telah disusun. Pada kenyataannya penyusunan hadis-
hadis Nabi dibukukan dengan cara sempurna. Ulama hadis yang 
terkenal pada masa ini antara lain: Abû Ḥâtim al-Razi, Muhammad bin 
Jarîr al-Ṭabari (224-310 H), Ahmad ibn Ḥanbal (164-241 H), al-
Bukhâri (194-256 H), Muslim (204-261 H), Abû Dawud (w. 275 H), 
al-Tirmiżi (w. 279 H), Ibn Mâjah (w. 273 H), al-Nasâ`î(w. 30 H), dan 
Ibn Qutaibah al-Dainuri (w. 276 H).
65
 
Abû Dawud termasuk ulama hadis pada abad ketiga. Ia memulai 
membukukan hadis dengan menyusun kitab Sunan. Sesuai penjelasan 
di atas, Abû Dawud mengambil cara baru yaitu dengan melakukan 
riḥlah (perjalanan) ke daerah-daerah yang jauh dari pusat kota, dan 
juga membedakan antara hadis ṣaḥîh , hasan dan  ḍa`if. Pada masa Abû 
Dawud, banyak ulama yang membukukan hadis dengan syarat mereka 
masing-masing.  
2. Perbedaan Ulama dalam Penilaian Hadis 
Para pengkaji hadis mengemukakan perbandingan istilah-istilah 
yang biasa dignakan oleh Muhaddiṡin dengan istilah yang dipakai oleh 
Abû Dawud sebagai berikut.
66
 
Tabel 3.1 
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 Muhammad Abû Zahwa, al-Hadis wa al-Muhaddisun, (Mesir: Matba`ah Misr Syarikah 
Musâhamah Misriyyah, t.th), h. 343-362.  
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Perbandingan penilaian Hadis Abû Dawud dan al- 
Muhaddiṡin 
No Abû Dawud Al- Muhaddiṡin 
1. Ṣaḥîh ṣaḥîh liżâtihi 
2. Yusybihuhu ṣaḥîh lighairihi 
3. Yuqâribuhu Hasan liżâtihi 
4. Ṣâlih  Hasan lighairihi 
5. Wahn syadîd ḍa`if syadid 
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BAB IV 
PENILAIAN HADIS ABU DAWUD  
A. Kritik Hadis Menurut Abu Dawud 
1. Kritik Sanad 
Ada beberapa persyaratan tertentu bagi seorang perawi dalam 
upaya meriwayatkan hadis, yaitu diantaranya: Baligh, artinya cukup 
umur ketika ia meriwayatkan hadis, Muslim, `adalah, ḍâbit, dan tidak 
syâż. 67 
Suatu hadis dikatakan ṣaḥîh  jika telah memenuhi syarat lima 
yaitu: sanadnya bersambung, rawinya adil, ḍâbit, informasi hadisnya 
tidak syâż, hadis yang diriwayatkan tidak cacat. 68 
Para ulama sependapat bahwa hadis ṣaḥîh  harus memenuhi 
persyaratan di atas. Tetapi penerapan masing-masing persyaratan tidak 
sama. Dalam hal persambungan sanad, ada yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan bersambungnya sanad yaitu apabila antara rawi 
satu dengan rawi Ṭabaqah berikutnya harus betul-betul serah terima 
hadis.
69
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 Noor Sulaiman PL, Antologi Ilmu Hadis, (Palu, GP Press, 2005), h. 130.  
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2. Kaedah Mayor dan Kaedah Minor  
Unsur- unsur kaedah mayor kesahihan hadis terdiri dari: sanad 
bersambung, seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil, seluruh 
periwayat bersifat ḍâbit, terhindar dari syâż, dan terhindar dari `illat.70  
Sedangkan untuk unsur-unsur kaedah minor adalah: a) untuk 
sanad bersambung adalah muttaṣil, marfu`, mahfuẓ, dan bukan mu`all 
(bukan hadis yang ber`illat). b) untuk periwayat bersifat adil adalah 
beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan 
memelihara muru`ah. c) untuk periwayat bersifat ḍâbit adalah hafal 
dengan baik hadis yang diriwayatkan, mampu dengan baik 
menyampaikan hadis yang dihafalkan, terhindar dari syużuż dan 
`illat.
71
 
 
B. Aplikasi dan Implikasi keṣaḥîhan Abû Dawud 
Abû Dawud dalam menyusun kitab Sunan-nya bedasarkan surat 
yang dikirimkan kepada penduduk Mekkah. Ia membagi hadisnya menjadi 
lima kriteria.  
Abû Dawud menulis hadisnya dalam satu bab hanya terdiri dari 2-4 
hadis. Abû Dawud dalam meriwayatkan hadis sangat berhati-hati karena ia 
sangat memperhatikan kredibilitas perawi. Namun, dalam kitab Sunan 
Abû Dawud tidak hanya hadis ṣaḥîh  atau yang mendekatinya,  juga 
dicantumkan hadis ḍa`if  dan ada hadis yang didiamkan. Abû Dawud 
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 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad.., hal. 126.  
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 Ibid.  
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mendiamkan hadis karena ada beberapa faktor yaitu: telah dijelaskan 
dalam pembahasan di depannya, karena lupa, dan karena perawi tersebut 
lemah namun tidak mengurangi kredibilitasnya.
72
  
 
C. Kualitas Sanad Penilaian Hadis Abu Dawud 
1. Ṣaḥîh liżâtihi  
Hadis Abu Dawud
73
 
 َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ِّىِرْىُّزلا ِنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح َلاَاق ٌدَّدَسُمَو ٍروُصْنَم ُنْب ُديِعَس اَنَػث َّدَح
 ُنْب ُدْبَعَو ٍصاَّقَو ِبَِأ ُنْب ُدْعَس َمَصَتْخا َِّللَّا ِؿوُسَر َلَِإ َةَعْمَز-صلى الله عليه وسلم-  َؿاَقَػف َةَعْمَز ِةَمَأ ِنْبا ِفِ
 ُنْػبا ُوَّنَِإف ُوَضِبْقََأف َةَعْمَز ِةَمَأ ِنْبا َلَِإ َُرظْنَأ ْفَأ َة َّكَم ُتْمِدَق اَذِإ ُةَب ْػتُع ىِخَأ ِنِاَصْوَأ ٌدْعَس  ُو
 ُنْبا ىِخَأ َةَعْمَز ُنْب ُدْبَع َؿَاقَو  َِّللَّا ُؿوُسَر ىَأَرَػف  ِبَِأ ِشاَرِف ىَلَع َدِلُو ِبَِأ ِةَمَأ-صلى الله عليه وسلم- 
 َؿاَقَػف َةَب ْػتُعِب اًنِّيَػب اًهَػبَش « ُوْنَع بِِجَتْحاَو ُرَجَْلْا ِرِىاَعِْللَو ِشاَرِفْلِل ُدَلَوْلا. 
 
“telah menceritakan kepada kami Sa`îd ibn Manṣûr dan Musaddad, 
keduanya berkata: “ telah bercerita kepada kami Sufyân, dari Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, Sa`dun ibn  Abî Waqâs dan Abd ibn Zam`ah mengaku 
kepada Rasulullah tentang anak budaknya Zam`ah. Sa`d mengakatakan “ 
saudaraku Utbah telah berpesan kepadaku, apabila aku mengunjungi 
Mekkah maka hendaklah aku menengok anak dari budaknya Zam`ah,”(kata 
saudara Utbah) terimalah dia”, karena sesungguhnya dia adalah anaknya 
Utbah. Dan Abd ibn Zam`ah berkata “ ia saudaraku anak dari budak 
bapakku, ia dilahirkan di atas peraduan (firasy) bapakku”, maka Rasulullah 
melihat anak itu dan anak itu memang mirip sekali dengan Utbah tetapi 
Rasulullah bersabda: “anak adalah milik dari firasynya, dan yang berzina 
harus dirajam, maka rahasiakanlah ini dari anak itu.”   
 
No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
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1 2 3 4 
1. Aisyah Perawi I Sanad VI 
1 2 3 4 
2. Urwah Perawi II Sanad V 
3. Zuhri Perawi III Sanad IV 
4. Sa`îd ibn Manṣûr dan 
Musaddad 
Perawi IV Sanad III 
5. Sufyân Perawi V Sanad II 
6. Abu Dawud Perawi VI Mukharrij 
 
Biografi Perawi  
a. Aisyah74 
Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Abû Bakr al-Ṣiddîq al-
Taimiyah. Ia adalah Ummu al-Mu`min karena sebagai istri Rasulullah.  
Guru-gurunya antara lain: Rasulullah, Abû bakr al-Ṣiddîq, Umar, 
Hamzah ibn Amru al-Aslami, Sa`ad ibn Abî Waqâs, dan Fatimiyah al-
Zahrah. 
Murid-muridnya antara lain: Ummu Kulṡum binti Abû Bakr al-Ṣiddîq, 
Auf ibn Ḥaris ibn Fuḍail, al-Qasim dan Abdullah, Ḥafsah, Asma`, 
Abdullah ibn Abî Atiq Muhammad ibn Abd al-Rahman ibn Abû Bakr, 
Abdullah, Urwah ibn Zubair ibn Awwâm, `Ibâd ibn Ḥabib ibn 
Abdullah ibn Zubair, Ibad ibn Hamzah. 
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 Syihab al-din Abî faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib,  (Beirut: 
Dār al-Fikr), juz 12, h. 462.  
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Jarh wa ta`dil: al-sya`bi berkata: “telah memberikan hadis kepadaku 
seorang perempuan yang sangat jujur kepada Allah.” 
Abû Ḍuha dari Masyruq yang menerangkan bahwa ia adalah seseorang 
yang tidak boleh diragukan karena ia adalah orang terdekat Rasulullah. 
b. Urwah75 
Nama lengkapnya adalah Urwah ibn Zubair ibn Awwâm ibn 
Khuwailid ibn As`ad ibn Abî al-Aziy Qusy Abû Abdullah al-Madanî. 
Guru-gurunya antara lain: Zubair ibn Awwâm, Abdullah, Asma binti 
Abû Bakr, Aisyah, Ali ibn Abî Ṭalib, Said ibn Zaid ibn Amru ibn 
Naufal, Ḥakim ibn Hizam, Zaid ibn Ṡabit, Abdullah ibn Ja`far, 
Abdullah ibn Abbas. 
Murid-muridnya antara lain: Abdullah, Uṡman, Hisyâm, Muhammad 
ibn Yahya, Umar ibn Abdullah, Muhammad ibn Abd al-Rahman ibn 
Naufal, Yati, Habib, Zamil, Sulaiman ibn Yasar, Zuhri, Salamah ibn 
Abd al-Rahman, Abû Burdah ibn Abî Musa, Abdullah ibn Utbah, 
Tamim ibn Salamah al-Salamy, Abdullah ibn Abû Bakr ibn 
Muhammad, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil: Ibnu Sa`id mengatakan bahwa ia adalah orang yang  
ṡiqqah. 
Ibnu Uyainah dari Zuhri mengatakan bahwa Urwah adalah seseorang 
yang bisa menyatukan manusia dengan hadis.  
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Hisyam dari ayahnya menceritakan bahwa ketika Aisyah akan 
mennggal dunia, ayahnya menanyakan kepada Aisyah siapa yang 
mewarisi hadis-hadisnya, kemudian Aisyah menjawab bahwa Urwah 
adalah orangnya. 
c. Zuhri76 
Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muslim Ibn Ubaidillah ibn 
Syihâb ibn Abdullah ibn Ḥariṡ ibn Zuhrah ibn Kilab ibn Murrah al-
Qurasyiy al-Zuhri. Nama panggilannya adalah Abû Bakr al-Hafiẓ al-
Madani, atau dikenal dengan ibn Syihab. 
Gurunya antara lain: Abdullah ibn Umar, Abdullah ibn Ja`far, Urwah 
ibn Zubair, Abdullah ibn al-Hariṡ, Sa`id ibn Musayyab, Sulaiman ibn 
Yasâr, dan lainnya. 
Murid-muridnya antara lain: Aṭa` ibn Abî rabbah, Abû al-Zabir al- 
Maliki, Umar ibn Abd al-Azîz, Aban ibn Salih, Sufyan ibn Uyainah, 
Sulaiman ibn Kaṡir, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil: Ibn Sa`id berkata bahwa Zuhri aalah orang yang ṡiqqah 
dan periwayatannya faqih.  
d. Sufyan77 
Nama lengkapnya adalah Sufyan ibn Uyainah ibn Abî Imran. Ia juga 
mempunyai nama-nama lain yaitu Maimun al-Hilali Abû Muhammad 
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al-Kufi, Maulâ Muhammad ibn Muzahim. Ia tinggal di Mekkah dan 
wafat disana. 
Gurunya antara lain: Aban ibn Taglib, Ibrâhîm ibn Uqbah, Zaid ibn 
Aslam, Amru ibn Dinar, Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-
Zuhri, Aṣim ibn Bahdalah, Abd al-Mâlik ibn Umar, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: Ibrâhîm ibn Basyar al-ramadi Ibrâhîm ibn Dinar, 
al-Tamar, Ahmad ibn Mani`, Musaddad, Sa`id ibn Manṣûr, Suraij 
ibn Nu``man, Suraij ibn Yûsuf, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : ahmad ibn Abdullah al-Ijli mengatakan bahwa 
Sufyan adalah orang yang  ṡiqqah. 
Ali ibn Madani mengatakan bahwa sahabat atau murid Zuhri yang 
paling dekat adalah Sufyan ibn Uyainah. 
Al-Rabi` ibn Sulaiman mendengar dari Syafi`i yang mengatakan 
bahwa Sufyan adalah orang yang jujur dalam keilmuan. 
e. Musaddad78 
Nama lengkapnya adalah Musaddad ibn Musamad atau sering dikenal 
dengan nama Abû al-Hasan al-Baṣriy. 
Gurnya antara lain: Ismail ibn Ulaiyah, Biṣr ibn Mufaḍḍal, Ḥammad 
ibn Zaid, Sufyan ibn Uyainah, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: al-Bukhâri, Abû Dawud, Ibrâhîm ibn Ya`qûb 
al-Jurjaniy. 
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 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., juz 18, h. 41-43.  
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Jarh wa ta`dil : Nasa`i mengatakan bahwa Musaddad adalah orang 
yang  ṡiqqah. 
Abû Zur`ah mengatakan bahwa Ahmad ibn Hanbal pernah mengatakan 
bahwa Musaddad adalah orang yang ṣiddiq. 
 
 
f. Sa`id ibn Manṣûr79 
Nama lengkapnya adalah sa`id ibn Manṣur ibn Syu`bah al-Khurasaniy 
Abû Usman al-Marwaiy. Ia biasa dipanggil al-Thalqaniy. 
Gurunya antara lain: Ibrâhîm ibn Harasat al-Syaibaniy, Ismail bn 
Zakariyya, Sufyan ibn Uyainah, Ṣihab ibn Khiraṣiy, Abdullah ibn 
Abdullah ibn Abdul Aziz al-Lisi. 
Muridnya antara lain: Abû Dawud, Abû Tsaur Ibrâhîm ibn Khald al-
Kalbî, Ahmad ibn Ḥanbal, Ahmad ibn Khulaid al-Halbî, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : menurut pendapat Hanbal ibn Iṣaq: ṣiddiq.  
Abdurrahman ibn Yûsuf ibn Kirasiy mengatakan bahwa Sa`id ibn 
Mansur  ṡiqqah. 
g. Abû Dawud80 
Nama lengkap Abû Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy`ats bin Iṣaq 
bin Basyir bin Syiddad bin `amr al-Azdy al-Sijistani. Beliau lahir di 
Sijistan, suatu kota di Basrah pada tahun 202 H. 
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 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., juz 7, h. 305-308.  
80
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., juz 8, h. 5-10.  
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Adapun guru-guru dari Abû Dawud antara lain: Ibrâhîm bin Basysyar, 
Ibrâhîm bin Hasan, Ibrâhîm bin Hamzah, Ibrâhîm bin Hamzah al-
Zubairiy, Abî Tsaur Ibrâhîm bin Khalid, Ibrâhîm bin Ziyad Sabalan, 
Ibrâhîm bin Sa`id al-Jauhariy, Ibrâhîm bin al-`Ala` al-Zubaidiy, 
Ibrâhîm bin Abî Muawiyah Muhammad bin Khazim, Ibrâhîm bin 
Muhammad al-Taimiy, Ibrâhîm bin Makhlad, Ibrâhîm bin Marwan bin 
Muhammad, Ibrâhîm bin al-Musta`mar, Ibrâhîm bin Mahdiy, Ibrâhîm 
bin Musa al-Raziy al-Farra`, Ibrâhîm bin Ya`qub, Ahmad bin Ibrâhîm, 
Ahmad bin Ibrâhîm al-Dauraqiy, Ahmad bin Sa`id al-Hamdaniy, 
Ahmad bin Abî Syuaib, Ahmad bin Ṣalîh al-Miṣriy, Ahmad bin 
Abdullah bin Yunus, Ismail bin Bisyr, Bisyr bin Hilâl, Iṣaq bin 
Ibrâhîm, Tamim bin Muntaṣir, Ja`far bin Musâfir, Hamid bin Yahya, 
Hasan bin Ahmad bin Abî Syuaib, Ḥasan bin al-Râbi`, Hasan bin Ali 
al-Khalal, Husain bin Isa, Abî Umar Hafs bin Umar al Haudhiy, Abî 
Umar Hafs bin Umar al-Dharir, Ḥakam bin Musa, Ḥakim bin Saif, 
Ḥumaid bin Mas`adah, Haiwah bin Syuraih, Khusyaisy bin Aṣwam, 
Ḥamzah bin Nuṣair, Dawud bin Rusyaid, Dawud bin Syabib, Dawud 
bin Mikhraq, Dawud bin Mu`adz, Rabi` bin Sulaiman, Abî Taubah al-
Rabi`, Abî Khaitsamah Zuhair bin Harb, Ziyad bin Ayyub, Ziyad bin 
Yahya al-Hassaniy, Zaid bin Akhram, Sa`id bin Sulaiman, Sa`id bin 
Amr, Said bin Manṣur, Said bin Ya`qub, Sulaiman bin Harb, 
Sulaiman bin Abdurrahman, Sahl bin bakkar al-Darimiy, Sahl bin 
Tamam, Syâż bin Fayyadh, Sujâ` bin Makhlad, Syuaib bin Ayyub, 
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Syaiban bin Farrukh, Ṣalîh bin Suhail, Ṣafwan bin Ṣalîh, Abdullah bin 
Ja`far, Abdullah bin Sa`id, Abî Ma`mar Abdullah bin Amr, Abû Bakr 
Muhammad bin Abdullah bin Abî Syaibah, Abdullah bin Maslamah al-
Qa`nabiy, Abdurrahman bin Ubaidillah, Abdul Malik bin Habib, 
Abdul Wahhab bin Najdah, Amr bin Marzuq, Fudhail bin Abdul 
Wahhab, Muhammad bin Ahmad bin Abî Khalaf, Yahya bin Khalid 
bin Faris, Muhammad bin Yûsuf, Muhammad bin Yunus, Makhlad bin 
Khalid, Musaddad bn Musarhad, Muslim bin Ibrâhîm, Muṣarrif bin 
Amr, Mu`aż bin Asad, Mundzir bin Walid, Manṣur bin Abî Muzahim, 
Mahdiy bin Hafs, Musa bin Ismail, Musa bin Abdurrahman, 
Mu`ammal bin Faḍl, Naṣr bin `Aṣim, Nuṣair bin Faraj, Harun bin Said, 
Harun bin Ma`ruf, Hisyam bin `Ammar, Hannad bin al-Sarriy, Hilal 
bin Bisyr, Waṣil bin Abdul A`la, Abî Hammam al-Walin bin Syuja`, 
Wahb bin Baqiyyah, Wahb bin Bayan, Yahya bin Ismail, Yahya bin 
Ayyub, Yahya bin Hakim, Yahya bin Habib, Abî Salamah Yahya bin 
Khalaf, Yahya bin fadhl, Yahya bin Muhammad, Yahya bin Ma`in, 
Yazîd bin Khalid bin Mauhab, Yazîd bin Abdu Rabbah, Ya`qub bin 
Ibrâhîm, Yûsuf bin Musa, Abî Haṣin al-Raziy, Abî Abbas al-
Qalawwariy, dan lain sebagainya.  
Adapun murid-muridnya antara lain: Al-Tirmiżî, Ibrâhîm bin Hamdan 
bin Ibrâhîm bin Yunus, Abû Hamid Ahmad bin Ja`far, Abû Bkar 
Ahmad bin Salman, Ismail bin Muhammad, Harb bin ismail, Hasan 
bin Ṣahib, Ḥasan bin Abdullah, Ḥusain bin Idris, Zakariyâ bin Yahyâ, 
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Abdullah bin Ahmad bin Musa `Abdan, anaknya Abû Bakr Abdullah 
bin Abû Dawud, Abû Bakr Abdullah bin Muhammad, Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Karim, Abdullah bin Muhammad bin Ya`qub, 
Abdurrahman bin Khallad, Abû Hasan Ali bin Hasan, dan lain 
sebagaianya.   
Jarh wa ta`dil : Abû Hatim mengatakan bahwa Abû Dawud 
merupakan salah satu imam yang ahli Fiqh, hafiẓ, dan wara`. Menurut 
banyak ulama Abû dawud adalah ṡiqqah. 
Hadis al-Tirmiżî81  
 ِنْب ِديِعَس ْنَع ِّيِرْىُّزلا ْنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح ٍعيِنَم ُنْب ُدَْحَْأ اَنَػث َّدَح بَِأ ْنَع ِبِّيَسُمْلا
 ُرَجَْلْا ِرِىاَعِْللَو ِشاَرِفِْلل ُدَلَوْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُؿوُسَر َؿَاق َؿَاق َةَرْػيَرُى 
 
“telah bercerita kepada kami Ahmad ibn Mani`, telah bercerita kepada 
kami Sufyan, dari Zuhri, dari Sa`id ibn Musayyab, dari Abû Hurairah 
berkata, Rasulullah bersabda: “anak adalah milik firasynya dan yang 
berzina haruslah dirajam.”  
 
 
No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
1. Abû Hurairah Perawi I Sanad VI 
2. Sa`id ibn Musayyab Perawi II Sanad V 
3. Zuhri Perawi III Sanad II 
4. Sufyan Perawi IV Sanad III 
5. Ahmad ibn Mani` Perawi V Sanad II 
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 Muhammad ibn ibn Isa al-Al-Tirmiżī, al-Jami` al-Kabir, no. 1157.  
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6. Al-Tirmiżî Perawi VI Mukharrij 
Hadis 
 
Biografi perawi 
a. Abû Hurairah82 
Nama lengkapnya adalah Abû Hurairah al-dawasiy al-yamani. Seorang 
sahabat Rasulullah dan hafiz di kalangan para sahabat. Mengenai 
namanya dan nama ayahnya terdapat perbedaan pendapat, ada yang 
mengatakan namanya adalah Abdurrahman ibn Ṣakha, Abdurrahman 
ibn Gharam, Abdullah ibn Aiż, Abdullah ibn Amîr, Abdullah ibn Amr. 
Gurunya antara lain: Rasulullah, Abî ibn Ka`ab Asâmah ibn Zaid ibn 
Ḥâriṡah, Basrah ibn al-Ghiffari, Umar ibn Khattâb, Abû Bakr, Aisyah, 
dan lainnya. 
Muridnya antara lain: Ibrâhîm ibn Ismail, Jbair ibn Abdullah, Sa`id 
ibn Musayyab, Salamah al-Lais, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : al-Syafi`i berkata: Abû Hurairah adalah orang yang 
paling banyak menghafal hadis. 
Ibn Hajar menerangkan bahwa keistimewaan Abû Hurairah dalam 
kitabnya al-Isabah. 
b. Sa`id ibn Musayyab83 
                                                 
82
 Al-Hafidz Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., juz 1, h. 90-95.  
83
 Al-Hafidz Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., juz 4, h. 75-78.  
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Nama lengkapnya adalah Sa`id ibn al-Musayyab ibn Ḥazni ibn Abî 
Wahab ibn Amru ibn Aiż ibn Imrân ibn Makhzûm al-Qurasyi al-
Makhzumiy. 
Gurunya antara lain: Abû Bakr, Umar, Usman, Sa`ad ibn Waqas, 
Hakim ibn Hizam, Ibn Abbas. Ibn Umar, Musayyab, Abû Hurairah, 
Hasan ibn Tsabit, Abdullah ibn al-Maziniy, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: muhammad, Salim ibn Abdullah ibn Amr, 
Zuhri, Qutâdah, Syarîk ibn Abî Namr, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : Nâfi` dari ibn Umar bersumpah bahwa ia termasuk 
orang yang muttaqin. 
Ibn Syihab berkata bahwa Abdullah ibn Ṡa`ibah yang menceritakan 
kepadanya sesungguhnya ia adalah orang yang faqih. 
c. Zuhri 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
d. Sufyan 
Penjelasan sebagaimana di atas, 
e. Ahmad ibn Mani`84 
Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Mani` ibn Abdurrahman al-
Baghawi, atau dikenal dengan nama Abû Ja`far al-Aṣam. 
Gurunya antara lain: Iṣaq ibn Isa ibn al-Thaba`, Sufyan ibn Uyainah, 
Abdullah ibn Mubarak, dan lainnya. 
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 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., juz 1, h. 271-273.  
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Muridnya antara lain: al-Bukhâri, Abû Iṣaq Ya`qûb Iṣâq ibn Ibrâhîm, 
al-Turmudzi. 
Jarh wa ta`dil : al-Nasa`îmengatakan  ṡiqqah. 
Ibn hajar, al-daruqutniy, Muslimah ibn Qâsim juga berpendapat bahwa 
ia  ṡiqqah. 
f. Al-Tirmiżî 
Nama lengkapnya adalah al-Imam al-Hafidz Abû Isa Muhammad ibn 
Isa ibn Saurah bin Musa al-Dhahhak al- Tirmiżî. Ia lahir pada tahun 
209 H di kampung Al-Tirmiżî dekat sungai Jaihun. Semenjak kecil ia 
suka belajar. Al-Tirmiżî tidak mau ketinggalan dari ulama hadits lain. 
ia juga ikut mengembara ke berbagai Negara pusat ilmu pengetahuan, 
seperti Irak, Hijaz, Khurasan, dan lain-lain. ia pengagum berat al-
Bukhâri. Ia mengaku, sepanjang hayat tidak menjumpai orang yang 
seimbang dengan al-Bukhâri di bidang hadis. Al-Al-Tirmiżî wafat di 
kampungnya Tirmidz pada malam Senin, 13 Rajab tahun 279 H dalam 
usia 70 tahun.
85
 
Dia antara guru-guru Al-Tirmiżî yaitu Abû Bakr Ahmad bin Ismâil, 
Abû Hamid Ahmad bin Abdullah, Ahmad bin Ali, Ahmad bin Yûsuf, 
Ḥusain bin Yûsuf, Ḥammad bin Syâkir, Dâwud bin Naṣr, Rabi` bin 
Hayyan, Abdullah bin naṣr, Fadhl bin `Ammar, dan lain sebagainya.86 
Sedangkan muridnya tidak dijelaskan, 
                                                 
85
 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis & Metodologis, cet.3, (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2011), hal. 175-176.  
86
  Al-Hafidz Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal (Beirut: Dār al-Fikr, 1994, juz. 17), hal. 133-135. 
70 
 
Jarh wa ta`dil : Menurut Al-Hafiż Abû Al-`Abbas Ja`far bin 
Muhammad bin Al-Mu`taz Al-Mustagfiri mengatakan bahwa Al-
Tirmiżî wafat pada malam Senin 13 Rajab tahun 227.87 Menurut ulama  
ṡiqqah. 
Hadis al-Bukhâri
88
 
 اَه ْػنَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ُثْيَّللا اَنَػث َّدَح ِدِيلَوْلا ُوبَأ اَنَػث َّدَح
 َةَعْمَز ُنْباَو ٌدْعَس َمَصَتْخا ْتَلَاق َةَعْمَز َنْب ُدْبَع َيَ َكَل َوُى َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َؿاَقَػف
 ُدَلَوْلا  رَجَْلْا ِرِىاَعِْللَو ِثْيَّللا ْنَع ُةَب ْػيَػتُػق اََنل َدَاز ُةَدْوَس َيَ ُوْنِم بِِجَتْحاَو ِشاَرِفِْلل 
“telah bercerita kepada kami al-Walid, telah bercerita kepada kami al-Lais, 
dari ibn Syihab, dari Urwah, dari Aisyah berkata: “Sa`dun dan ibn Zum`ah 
mengadu kepada Rasulullah bahwa ia adalah saudaramu wahai Abû 
Zum`ah, karena anak adalah firasynya, maka rahasiakanlah hal ini darinya 
wahai Saudah.” Qutaibah dari al-Lais menambahkan: “siapapun yang zina 
harus dirajam.” 
 
 
No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
1. Aisyah Perawi I Sanad VI 
2. Urwah Perawi II Sanad V 
3. Ibn Syihab Perawi III Sanad IV 
4. Al-Lais Perawi IV Sanad III 
5. Abû al-Walid dan 
Qutaibah 
Perawi V Sanad II 
6. Al-Bukhâri  Perawi VI Mukharrij 
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 Ibid,.  
88
 al-Bukhāri, Ṣaḥīh  al-Bukhāri, bab al-walad al-Farasy. Juz 7, h. 32.  
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Biografi perawi 
a. Aisyah 
Penjelasan sebagaimana di atas 
b. Urwah 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
c. Ibn Syihab 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
d. Al-Lais89 
Nama lengkapnya adalah al-Lais ibn Sa`dun ibn Abdurrahman al-
Fahmiyyu.  
Gurunya antara lain: Nâfi`, ibn Abî Malîkah, Yazîd ibn Ḥabîb, ibn 
Syihab, Yahya ibn Sa`îd al-Anṣari, Abd al-Rabbah, Ibn Ijlan, dan 
lainnya.  
Muridnya antara lain: Syaib, Muhammad ibn Ijlan, Hasyim ibn Basyir, 
Athaf ibn Khalid, Ibn Wahb, Abû al-Walid ibn muslim, dan lainnya. 
Jah wa ta`dil : pendapat Ahmad ibn said al-zuhri:  ṡiqqah. 
e. Abû al-Walid 
Nama lengkapnya adalah Hisyam ibn Abdul Malik al-Bahiliy. Biasa 
dikenal dengan Abû al-Walid al-Ṭayalisi al-Baṣiriy. 
Gurunya antara lain: Ibrâhîm ibn Sa`id, al-Lais, Iṣaq ibn sa`id al-
Qurasyi, Sulaiman ibn Zaiyad, dan lainnya. 
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 Syihab al-din Abî faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib, juz 8, h. 
400-405. 
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Muridnya antara lain: al-Bukhâri, Abû Dawud, Ibrâhîm ibn Khald, 
dan lainnya. 
Jarh wa tadil : al-Ijli mengatakan  ṡiqqah. 
Abû Thalib mengatakan bahwa ia orang yang bertaqwa. 
f. Qutaibah 
Nama lengkapnya adalah Qutaibah ibn said ibn jamal ibn Tharif ibn 
Abdullah al-Tsaqafi.  
Gurunya antara lain: al-Qasim ibn Abdullah ibn Umar al-Umairiy, al-
Lais ibn Sa`dun, Muhammad ibn ismail ibn Abî Fidak, Mujammi` ibn 
Ya`qub, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: Ibn Majah, al-Bukhâri, Ibrâhîm ibn Iṣaq al-
harbiy, Ahmad ibn Abdurrahman ibn Basyar al-Nasai, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : al-Nasa`îdan ibn Hirasy berpendapat ṣadiq. 
g. Al-Bukhâri90 
Nama lengkapnya adalah Abû Abdullah ibn Ismail ibn Ibrâhîm al-
Mughirah ibn Bardzibah alJu`fi al-Bukhâri. 
Guru dan muridnya sangat banyak antara lain: Abî al-Yaman Ḥamâm 
ibn Nâfi`, Ibrâhîm ibn Musa al-Razi, Qutaibah, Ahmad ibn Iṣaq, dan 
lainnya, 
                                                 
90
 Syihab al-din Abî faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib, juz 16, 
h. 89. 
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Jarh wa ta`dil : Ibrâhîm berkata: saya mendengar Al-Bukhâri berkata, 
saya tidak memasukkan ke dalam kitab ṣaḥîh ku kecuali hadis yang 
ṣaḥîh .  
Penjelasan Hadis status anak Zina  
Hadis al-Tirmiżî yang bersanadkan Ahmad ibn Mani`, Sufyan, Zuhri, 
Sa`id ibn Musayyab dan Abû Hurairah, berbeda dengan dengan hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhâri dan Abû Dawud, karena keduanya 
bersumber dari Aisyah, meskipun pada pertengahan sanad keduanya 
bertemu dan memiliki sanad yang sama yaitu Zuhri dan Sufyan. 
Meskipun begitu, tetap dikatakan syahid. 
Dari segi matannya, ketiga hadis tersebut memiliki makna yang sama, 
namun awal matannya yang berbeda dan itu tidak mempengaruhi 
kehujjahannya. 
Proses tahammul wa al-Ada` memberikan indikasi tentang adanya 
pertemuan antara Abû dawud dan kedua gurunya yaitu Said ibn 
Mansur dan Musaddad. Abû Dawud menggunakan lafadz  انثدح yang 
menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-sama`. Cara 
ini merupakan cara yang tinggi nilainya. Oleh karena itu, sanadnya 
muttaṣil.  
Berdasarkan uraian di atas, maka hadis status anak zina berbnilai ṣaḥîh   
liżâtihikarena sanadnya bersambung dari mukharrij sampai dengan 
Rasulullah. Di samping itu, semua periwayatannya mempunyai 
kualitas ṣighat dan tidak ditemukan adanya kejanggalan atau 
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kecacatan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sanad hadis 
tersebut telah memenuhi kaedah keṣaḥîhan sanad hadis. 
2. Yuqâribuhu  
Hadis Abû Dawud
91
 
 َنََرَػبْخَأ َفوُراَى ُنْب ُدِيَزي اَنَػث َّدَح َلاَاق ىَسيِع ُنْب ُْيَْسُحَو ٍّىِلَع ُنْب ُنَسَْلْا اَنَػث َّدَح
 َّبَِّنلا ُتْيََأر َؿَاق ٍرْجُح ِنْب ِلِئاَو ْنَع ِوِيبَأ ْنَع ٍبْيَلُك ِنْب ِمِصاَع ْنَع ٌكِيرَش-صلى الله عليه وسلم- 
 ِوْيَػتَػبُْكر َلْبَػق ِوْيََدي َعََفر َضَهَػن اَذِإَو ِوْيََدي َلْبَػق ِوْيَػتَػبُْكر َعَضَو َدَجَس اَذِإ 
 
“Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali dan Husain bin Isa 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Yazîd bin Harun 
telah mengabarkan kepada kami Syarik dari `Aṣim bin Kulaib dari 
ayahnya dari Wa`il bin Hujr dia berkata; saya melihat apabila Nabi 
ṣallallahu `alaihi wasallam sujud, beliau meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya, dan apabila bangkit, beliau mengangkat 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” 
 
 
No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
1. Wâil ibn Hujr Perawi I Sanad VII 
2. Kulaib Perawi II Sanad VI 
3. Aṣim ibn Kulaib Perawi III Sanad V 
4. Syarik Perawi IV Sanad IV 
5. Yazîd ibn Harun Perawi V Sanad III 
6. Al-Hasan ibn Ali dan 
Husain ibn Isa 
Perawi VI Sanad II 
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 Sulaiman al-As`ats Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud., vol. 2, h. 129.  
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7. Abû Dawud Perawi VII Mukharrij 
 
Biografi Perawi  
a. Wâil ibn Ḥujr 
Nama lengkapnya adalah Wâil ibn Ḥujr ibn Sa`ad ibn Masrûq. Ia 
mendapat julukan Abû Ḥumaidah, dan juga mendapat gelar al-
Hadrami. Ia wafat pada masa khalifah Mu`awiyah.
92
 
Ia banyak meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah. 
Adapun murid-muridnya antara lain: Ḥujr ibn Abbas, Abd al-Jabbâr 
ibn Wâil (anaknya), Abdurrahman al-Yahṣabi, Alqamah ibn Wail 
(anaknya), Kulaib ibn Syihab, Abû Ḥaris, dan Ummu Yahya 
(istrinya).
93
 
Jarh wa ta`dil : al-Żahabi berkata bahwa ia adalah satu sahabat yang 
mulia, pemimpin kaumnya. Memiliki riwayat hadis.
94
 
b. Kulaib95 
Nama lengkapnya adalah Kulaib ibn Syihab ibn al-Majnun. Ia 
mendapat gelar al-Jarmi al-Kufi. Ia merupakan thabaqat kedua. 
Gurunya antara lain: Sa`ad ibn Abî Waqas, Syihab ibn Majnun 
(ayahnya), Abdullah ibn Abbas, Abdurrahman ibn al-Aswad, Ali ibn 
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 Ahmad  ibn Ali ibn Hajar  al-Asqalani, Taqrib al-Tahżib, (t.tp: Dar al-Aṣimah, tt), h. 
1034.  
93
  Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992),  vol 30, h. 419.  
94
 Muhammad ibn Ahmad ibn Uṡman al-żahabi, Siyar A`lam al-Nubala`, vol II, (Beirut: 
Muassaṣ al-Rislah, 1996), h. 572.  
95
  Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., h. 212. 
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Abî Ṭalib, Wail ibn Hujr, Abû Dâr al-Gifari, Abû Hurairah, dan 
lainnya. 
Muridnya antara lain: Ibrâhîm ibn Muhajir, Aṣim ibn Kulaib 
(anaknya), dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : menurut Abû Zur`ah  ṡiqqah.  
c. Aṣim ibn Kulaib96 
Nama lengkapnya adalah Aṣim ibn Kulaib ibn Syihab ibn al-majnun. 
Ia mendapat julukan ibn Majnun. Mendapat gelar al-Kufi. Ia termasuk 
thabaqat kelima. Ia wafat pada tahun 137 H. 
Gurunya antara lain: Salamah ibn Nubatah, Suhail ibn Dzira`, Abayah 
ibn Rifa`ah, Alqamah ibn Wail, Kulaib (ayahnya), Abî Burdah ibn 
Abî Musa, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: Abû Iṣaq ibn Ibrâhîm ibn Muhammad al-Fazari, 
Bisyr ibn al-Mufaddal, Sufyan al-Sauri, Syarik ibn Abdullah, dan 
lainnya. 
Jarh wa ta`dil : menurut ibn Hibban dan Ahmad ibn Sa`ad dari Yahya 
ibn Ma`in,  ṡiqqah. 
d.  Syarîk97 
Nama lengkapnya adalah Syarîk ibn Abdullah ibn Abî Syarik, Abû 
Abdullah. Ia mendapat gelar al-Nakha`i. ia termasuk thabaqat 
                                                 
96
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 13, h. 539.  
97
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 2, h. 165.  
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kedelapan. Ia lahir pada tahun 68 H, wafat tahun 155 H pada umur 87 
tahun. 
Gurunya antara lain: Ibrâhîm ibn Jarir ibn Abdullah al-bajali, Ibrâhîm 
ibn Muhajir, Ismail ibn Abî Khalid, Asy`ab ibn Sawwar, Aṣim ibn 
Kulaib, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: Waqi` ibn Jarrah, Yahya ibn Adam, Yazîd ibn 
Harun, dan lainnya. 
Jarh wa ta`dil : Yazîd ibn al-Haisam dari ibn Ma`in mengatakan  
ṡiqqah.  
Menurut Nasa`i laisa bihi ba`s. 
Ibn Hajar menilai ṣaduq. 
e. Yazîd ibn Harun98 
Namanya adalah Yazîd ibn Harun ibn Zadhi, ibn Zadan. Gelarnya al-
Wasiti. Ia thabaqat kesembilan. Lahir tahun 117 H. wafat tahun 206 H.  
Gurunya antara lain: Sulaiman ibn Kasir, Syarik ibn Abdullah, 
Syu`bah ibn al-Hajjaj, dan lainnya. 
Muridna antara lain: Ibrâhîm ibn Ya`qub, Ahmad ibn Ibrâhîm al-
dauruqi, Iṣaq ibn Manṣur, al-hasan ibn Ali, Husain ibn Isa, 
Salamah ibn Syabib, Abdullah ibn Munîr, Ahmad ibn Ḥanbal, dan 
lainnya. 
Jarh wa ta`dil : menurut Yahya ibn Main  ṡiqqah. 
f. Al- Hasan ibn Ali99 
                                                 
98
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 32, h. 266. 
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Namanya adalah al-Hasan ibn Ali ibn Rasyid al-Wasiti. Tingkatan 
kesepuluh. 
Gurunya adalah Baṣar al-Mufaddal, Yazîd ibn Harun, Khalid ibn 
Abdullah, dan lainnya. 
Muridnya adalah Abû Dawud, Al-Tirmiżî, Al-Bukhâri, Muslim, Ibn 
Majah. 
Menurut Ibn Hajar  ṡiqqah, hafiz.  
g. Husain ibn Isa 
Namanya adalah al-Husain ibn Isa ibn humran, Abû ali al-Khurasani. 
Ia tingkatan kesepuluh. Wafat tahun 247 H. 
Gurunya antara lain: Ahmad ibn Abî Thaibah, Azhar ibn Sa`ad al-
Samman, Yazîd ibn Harun, dan lainnya. 
Muridnya antara lain: Abû Dawud, al-Nasa`i, al-Bukhâri, Muslim. 
Menurut Abû Hatim ṣaduq.100 
 
h. Abû Dawud 
Sebagaimana penjelasan di atas. 
Hadis al-Tirmiżî101 
 
 ُدْبَعَو ُّنِاَوُْلْلْاٍّيِلَع ُنْب ُنَسَْلْاَو ُّيَِقرْوَّدلا َميِىاَرْػبِإ ُنْب ُدَْحَْأَو ٍبيِبَش ُنْب ُةَمَلَس اَنَػث َّدَح  ُنْب َِّللَّا
 َى ُنْب ُدِيَزي اَنَػث َّدَح اوُلَاق ٍدِحاَو ُر ْػيَغَو ٍيرِنُم ٌكِيرَش َنََرَػبْخَأ َفوُرا   ِوِيبَأ ْنَع ٍبْيَلُك ِنْب ِمِصاَع ْنَع
                                                                                                                                     
99
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 1  
100
 Al-Hafiż Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 6, h. 213.  
101
 Muhammad ibn ibn Isa al-Al-Tirmiżī, al-Jami` al-Kabir, (Beirut: Dar al-Gharib al-
Islami, 1996), vol. 1, h. 306.  
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 َِّللَّا َؿوُسَر ُتْيََأر َؿَاق ٍرْجُح ِنْب ِلِئاَو ْنَع  ِوْيَػتَػبُْكر ُعَضَي َدَجَس اَذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص
وْيَػتَػبُْكر َلْبَػق ِوْيََدي َعََفر َضَهَػن اَذِإَو ِوْيََدي َلْبَػق 
“telah menceritakan kepada kami Salamah bin Syabib dan Ahmad bin 
Ibrâhîm Al- Dauraqi dan Al Hasan bin Ali Al Hulwani dan Abdullah bin 
Munir dan lain-lain mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
Yazîd bin Harun berkata; telah mengabarkan kepada kami Syarik dari 
`Aṣim bin Kulaib dari Ayahnya dari Wa`il bin Hujr ia berkata; "Aku 
melihat Rasulullah ṣallallahu `alaihi wasallam apabila sujud, beliau 
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan apabila bangkit 
beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya." 
 
No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
1 2 3 4 
1. Wail ibn Hujr Perawi I Sanad VII 
2. Kulaib Perawi II Sanad VI 
3. Aṣim ibn Kulaib Perawi III Sanad V 
4. Syarîk Perawi IV Sanad IV 
5. Yazîd ibn Hârun Perawi V Sanad III 
6. Al-Hasan ibn Ali, 
Husain ibn Isa, 
Abdullah ibn Munir, 
Salamah ibn Syabib, 
dan Ahmad ibn Ibrâhîm 
al-Dauruqi 
Perawi VI Sanad II 
1 2 3 4 
7. Al-Tirmiżî Perawi VII Mukharrij 
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 Biografi perawi 
a. Wail ibn Hujr 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
b. Kulaib 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
c. Aṣim ibn Kulaib 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
d.  Syarik 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
e. Yazîd ibn Harun 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
f. Al- Hasan ibn Ali 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
g. Husain ibn Isa 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
h. Abdullah ibn Munir102 
Namanya Abû Abdurrahman Abdullah ibn Munir al-Marwazi. 
Gurunya Ahmad ibn Sulaiman al-Marwazi, Ibn Rahawiyah, Yazîd 
ibn harun, dan lainnya, 
Muridnya al-Bukhâri, al-Al-Tirmiżî, al-Nasa`i. 
Menurut ibn Hajar dan al-Nasa`î ṡiqqah. 
i. Salamah ibn Syabib103 
                                                 
102
Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 1, h. 249. 
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Namanya Abû Abdurrahman Salamah ibn Syabib. 
Gurunya Ibrâhîm al-Hakim, Yazîd ibn Harun, Ibrâhîm ibn Khalid, 
dan lainnya. 
Muridnya al-Al-Tirmiżî, Ahmad ibn Hanbal, dan lainnya. 
Menurut ibn Hajar  ṡiqqah.  
j. Ahmad ibn Ibrâhîm al-Dauruqi104 
Namanya adalah Ahmad ibn Ibrâhîm ibn Kasir ibn Zaid ibn Aflah 
ibn Manṣur ibn mUzahim al-Abdi al-Dauruqi. Wafat tahun 246 H. 
Gurunya adalah Ahmad ibn Abdullah, Ahmad ibn Naṣir, Yazîd ibn 
Harun, dan lainnya. 
Muridnya adalah Muslim, Abû Dawud, al-Al-Tirmiżî, ibn Majah. 
Menurut Abî Hatim ṣaduq.  
k. Al-Tirmiżî 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
 Penjelasan Hadis mendahulukan lutut ketika sujud 
 Berdasarkan biografi perawi yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat satu rawi yang dikritik oleh para kritikus yaitu Syarik ibn 
Abdullah. Ia mnedapat kritikan dari Ibn hajar bahwa ia hafalannya 
lemah. Namun, di sisi lain ada juga yang men-ta`dil Syarik bahwa ia 
dinyatakan saduq.  
                                                                                                                                     
103
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 16, h. 179.  
104
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 1, h. 249.  
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Teori yang diambil untuk menyelesaikan kredibilitas rawi adalah 
al-jarh muqaddam `ala al-ta`dil karena seseorang yang mencela lebih 
megetahui keadaan seseorang yang dicela. Ibn Hajar mengatakan 
bahwa Syarik hafalannya berubah sejak ia menjadi qadi di Kufah. 
Penjelasan ini menunjukkan bahwa kritikus yang men-jarh lebih 
mengetahui tentang perawi, sehingga yang men-jarh Syarik 
dimenangkan daripada kritikus yang men-ta`dilnya. Untuk itu, 
kesimpulannya sanad dari hadis ini bernilai  ḍa`if dengan alasan bahwa 
kelemahan perawi dicacat sebagai kemampuan hafalannya lemah dan 
sering melakukan kesalahan. Hadis ini tidak dapat ditinggalkan karena 
memiliki pendukung sanad syahid dan muttabi` sehingga statusnya 
hasan liżatihi. 
3. Yusybihuhu  
 Hadis Abû Dawud
105
 
 َح ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمُ ِنَِث َّدَح ٍدَّمَُمُ ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ٍروُصْنَم ُنْب ُديِعَس اَنَػث َّدَح ٍنَس
 َو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُؿوُسَر َؿَاق َؿَاق َةَرْػيَرُى بَِأ ْنَع ِجَرْعَْلْا ْنَع ِدَنَّزلا بَِأ ْنَع اَذِإ َمَّلَس
 ِوْيَػتَػبُْكر َلْبَػق ِوْيََدي ْعَضَيْلَو ُيرِعَبْلا ُؾُر ْػبَػي اَمَك ْؾُر ْػبَػي َلََف ْمُُكدَحَأ َدَجَس 
 
“Telah menceritakan kepada kami Sa`id bin Manṣur telah menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Abdullah bin Hasan dari Abû Al- Zinad dari Al A`raj dari 
Abû Hurairah dia berkata; Rasulullah ṣallallahu `alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian sujud, maka janganlah menderum 
sebagaimana unta menderum, akan tetapi hendaknya ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya.” 
 
                                                 
105
 Sulaiman al-As`ats Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Damaskus: Dar al-
Risalah al-Alamiyah, 2009), vol 2, h. 131.  
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No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
1. Abû Hurairah Perawi I Sanad VII 
2. Al-A`raj Perawi II Sanad VI 
3. Abû al-Zinad Perawi III Sanad V 
4. Muhammad ibn 
Abdullah ibn Hasan  
Perawi IV Sanad IV 
5. Abdul Aziz ibn 
Muhammad 
Perawi V Sanad III 
6. Said ibn Manṣur Perawi VI Sanad II 
7. Abû Dawud Perawi VII Mukharrij 
 
Biografi perawi 
a. Abû Hurairah 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
b. Al-A`raj106 
Namanya adalah Abû Dawud Abdurrahman ibn Hurmus al-a`raj. 
Wafat tahun 117 H.  
Gurunya adalah Asaid ibn Rafi`, Marwan ibn Hakim, Abû 
Hurairah, Abû Ubaidah, dan lainnya. 
Gurunya adalah Abû al-Zinad Abdullah ibn żakwan, Abdullah 
ibn Sa`id, dan lainnya. 
                                                 
106
  Al-Hafiż Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 17, h. 467. 
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Menurut ibn Hajr  ṡiqqah. 
c. Abû al-Zinad107 
Namanya adalah Abdullah ibn Dzakwan al-Qurasy. 
Gurunya adalah Aban ibn Usman, Abdurrahman ibn Hurmus al-
A`raj, Ubaid ibn Hunanin, dan lainnya. 
Muridnya adalah Muhammad ibn Abdullah, Ibrâhîm ibn Uqbah, 
Muhammad ibn Ajlan, dan lainnya. 
Menurut ibn Hajar  ṡiqqah. 
d. Muhammad ibn Abdullah ibn Hasan108 
Namanya adalah Abû Abdullah Muhammad ibn abdullah ibn 
Hasan ibn Hasan ibn Ali ibn Abî Thalib. Wafat tahun 145 H. 
Gurunya adalah Abdullah ibn Hasan, Abû al-Zinad, Nâfi`, dan 
lainnya. 
Muridnya adalah Zaid ibn al-Hasan, Abdul Aziz ibn Muhammad, 
Abdullah ibn Ja`far, dan lainnya. 
Menurut al-Nasa`î ṡiqqah. 
e. Abdul Aziz ibn Muhammad109 
Namanya adalah Abû Muhammad Abdul Aziz ibn Muhammad ibn 
Ubaid ibn Abî Ubaid al-Darawardi. Wafat tahun 186 H. 
                                                 
107
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 14, h. 478.  
108
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 25, h. 466.  
109
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 18, h. 194.  
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Gurunya adalah Ibrâhîm ibn Uqbah, Usamah ibn Zaid, 
Muhammad ibn Abdullah ibn Hasan, Muhammad ibn Ka`ab, 
dan lainnya. 
Muridnya adalah Abû Iṣaq Ibrâhîm ibn Iṣaq, Ibrâhîm ibn Hamzah, 
Sa`id ibn Manṣur, Sufyan al-Tsauri, dan lainnya 
Menurut Ibn Hajar  ṡiqqah. Menurut Abû Zur`ah, hafalannya 
lemah. 
f. Said ibn Manṣur 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
g. Abû Dawud 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
 
 Hadis al- Nasa`i
110
 
 ُنْب ُفاَوْرَم اَنَػث َّدَح َؿَاق ِِوباَتِك ْنِم ٍؿَلَِب ِنْب ِرا َّكَب ِنْب ِدَّمَُمُ ُنْب ُفوُراَى َنََرَػبْخأ َؿَاق ٍدَّمَُمُ
 َنَّزلا بَِأ ْنَع ِنَسَْلْا ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمُ اَنَػث َّدَح َؿاَق ٍدَّمَُمُ ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ْنَع ِد
 َدَجَس اَذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُؿوُسَر َؿاَق َؿَاق َةَرْػيَرُى بَِأ ْنَع ِجَرْعَْلْا  ْمُُكدَحَأ
 ِيرِعَبْلا َؾوُرُػب ْؾُر ْػبَػي َلاَو ِوْيَػتَػبُْكر َلْبَػق ِوْيََدي ْعَضَيْلَػف 
“Telah mengabarkan kepada kami Harun bin Muhammad bin Bakkar bin 
Bilal dari kitabnya dia berkata; telah menceritakan kepada kami Marwan bin 
Muhammad dia berkata; telah menceritakan kepada kami `Abdul `Aziz bin 
Muhammad dia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
`Abdullah bin Al Hasan dari Abû Al-Zinad dari Al A`raj dari Abû Hurairah 
dia berkata; "Rasulullah Ṣallallahu`alaihi wasallam bersabda: `Jika salah 
seorang dari kalian hendak sujud, maka hendaklah ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya dan janganlah ia turun (untuk sujud) 
seperti menderumnya unta.” 
 
 
                                                 
110
 Ahmad ibn Suaib ibn Ali al-Nasa`i, al-Mujtaba min al-Sunan (Riyadh: Bait al-Afkar 
al-Dauliyah, tt), h. 131.  
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No Nama Rawi Urutan sebagai 
rawi 
Urutan sebagai 
sanad 
1. Abû Hurairah Perawi I Sanad VII 
2. Al-A`raj Perawi II Sanad VI 
3. Abû al-Zinad Perawi III Sanad V 
4. Muhammad ibn 
Abdullah ibn Hasan  
Perawi IV Sanad IV 
5. Marwan ibn 
Muhammad 
Perawi V Sanad III 
6. Harun ibn Muhammad 
ibn Bakkar 
Perawi VI Sanad II 
7. Al-Nasa`î Perawi VII Mukharrij 
 
Biografi perawi 
a. Abû Hurairah 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
b. Al-A`raj 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
c. Abû al-Zinad 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
d. Muhammad ibn Abdullah ibn Hasan 
Penjelasan sebagaimana di atas. 
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e. Marwan ibn Muhammad111 
Namanya adalah Marwan ibn Muhammad ibn Hassan al-Asadi al-
Thahari. Wafat 210 H.  
Gurnya adalah Abdul aziz ibn Muhammad al-Darawardi, Ali 
ibn Hausyib, dan lainnya. 
Muridnya adalah Harun ibn Muhammad ibn Bakkar, al-Walid 
ibn Utbah, Muhammad ibn al-Ula`, dan lainnya. 
Menurut Ibn Hajar  ṡiqqah. 
f. Harun ibn Muhammad ibn Bakkar112  
Namanya adalah Harun ibn Muhammad ibn Bakkar ibn Bilal al-
Amili al-Dimasyqi. 
Gurunya adalah Muhammad ibn Isa, Basyir ibn Nu‟man, Marwan 
ibn Muhammad al-Ṭaṭâri, dan lainnya. 
Muridna adalah Abû dawud, al-Nasa`i, dan lainnya. 
Menurut Ibn hajar ṣaduq. 
g. Al-Nasa`i113 
Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Syuaib ibn Ali ibn Sinan ibn 
Bahr ibn Dinar, ia mendapat gelar Abû Abdurrahman al-Nasa`i. ia 
lahir tahun 215 H di wilayah Khurasan. 
                                                 
111
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 24, h. 67.   
112
 Al-Hafiẓ Jamaluddin Abî Al-Hajjaj Yûsuf Al-Mizzi, Tahżib Al-Kamal fi Asmai Ar-
Rijal., vol 30, h. 104.  
113
  Syihab al-din Abî faḍl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahżib al-Tahżib, juz 1, 
h. 34. 
88 
 
Gurunya antara lain Iṣaq ibn Rahawaih, Ahmad ibn Muni`, Harun 
ibn Muhammad ibn Bakkar, Wasil ibn Abd al-A`la, Mahmud ibn 
Ghailan, Wahab Bayan, dan lainnya. 
Adapun mridnya antara lain Abû Basyar al-Daulabi, Abû Ja`far al-
Thahawi, Abû al-Qasim al-Sulaiman ibn Ahmad al-Tabrani, dan 
lainnya. 
Menurut al-Khalili, ia mengatakan bahwa al-Nasa`îhafiz mutqinun.  
Ibnu Nuqtah berkata bahwa al-Nasa`îadalah orang yang ahli dalam 
bidang hadis. 
 
Penjelasan hadis mendahulukan tangan ketika sujud 
  Kedua hadis di atas, sanadnya dapat dikatakan syahid dan 
muttabi`, da dari segi penyampaian periwayatan hadis juga 
diterima. Kedua hadis di atas bersambung pada rawi yang bernama 
Muhammad ibn Abdullah ibn Hasan. Namun terdapat satu rawi 
yang kredibilitasnya dipertanyakan yaitu Abdul Aziz ibn 
Muhammad. Ia dinilai sebagai  ṡiqqah namun memiliki hafalan 
yang jelek dan menyendiri dalam periwayatannya.  Kecacatan 
perawi yang dinilai kritikus hanya sebatas hafalannya saja. Ulama 
lain tidak mempermasalahkan tentang penyendirian dalam 
periwayatan. Oleh karena itu, status hadis ini adalah hasan, karena 
kecacatan perawi hanya terdapat pada kelemahan hafalannya.  
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  Setelah menelusuri kembali terhadap hadis yang semakna 
dengan hadis ini, salah satunya hadis yang diriwayatkan oleh al-
Nasa`i, sanadnya syahid bertemu di Muhammad ibn Abdullah ibn 
Hasan dan sampai Abû Hurairah. Dengan demikian status hadis ini 
naik menjadi ṣaḥîh  lighairihi.  
4. Wahn Syadid (Hadis  ḍa`if) 
 ِنْب َدُواَد ْنَع ،َةَب ْػيَػتُػق ُنْب ُمْلَس َةَب ْػيَػتُػق ُوبَأ اَنَػث َّدَح ،ٍسِرَاف ِنْب َيََْيَ ُنْب ُدَّمَُمُ اَنَػث َّد َح
 ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َّفَأ رَمُع ِنْبا ِنَع ،ٍعِفَنَ ْنَع ، ِّنَِدَمْلا ٍحِلاَص بَِأ
 ِْيَْػتَأْرَمْلا َْيَْػب َلُجَّرلا ِنِْعَػي َيِشَْيَ ْفَأ ىَهَػن 
 
“telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yahya ibn Faris, 
telah menceritakan kepada kami Abû Qutaibah Salm ibn Qutaibah, 
dari Dawud ibn Abî Ṣalîh al-Madani, dari Nâfi`, dari ibn Umar 
bahwa Nabi melarang seorang laki-laki berjalan diantara dua orang 
perempuan.”  
 
 Menurut Albani dalam silsilah ahadis al-Ḍa`if ah ia 
menyatakan bahwa hadis diatas ḍa`if . Dilihat dari biografi 
perawinya, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli dilahirkan pada 
tahun 172 H dan wafat pada tahun 258 H. menurut al-Hafiz menilai  
ṡiqqah. Salim bin Qutaibah, wafat pada tahun 200 H. al-Hafiz 
menilai saduq. Ibn hibban dalam menilai Dawud ibn Abî Ṣalîh 
adalah perwai yang sering meriwayatkan hadis palsu. Nâfi` Maula 
ibn Umar dan Umar tidak diragukan lagi ke ṡiqqahannya. Jadi, 
salah satu perawi yang tidak  ṡiqqah dan tidak dapat ditelolir 
kredibilitasnya, maka Albani menilai ḍa`if .114 
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 Naṣiruddin al-Albani, Silsilah Aḥâdis al-Ḍa`îf ah.., h. 375.  
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Hadis Ṣâlih 
 اَنَػث َّدَح بَعصُم نب مَكَلْا اَنَػث َّدَح مِلْسُم نب ِدِيلَولا اَنَػث َّدَح راَّمَع نب ـاَشِى اَنَػث َّدَح
 وََّنا ساَبع نبا نع َُوث َّدَح وََّنا ويبا نَع ساَّبَع نب الله دبَع نب يِلَع نب دَّمَُمُ
 اًجَرَْمَ ٍقيِض ِّلُك ْنِم ُوَل ُ َّللَّا َل َعَج َراَفْغِتْسِلاا َـِزَل ْنَم الله ؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق َُوث َّدَح
 ُبِسَتَْيَ َلا ُثْيَح ْنِم ُوََقزَرَو اًجَرَػف ٍّمَى ِّلُك ْنِمَو 
 
 “telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn Ammar, telah 
menceritakan kepada kami al-Walid ibn Muslim, telah 
menceritakan kepada kami al-Hakam ibn Mus`ab, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn 
Abbas, dari ayahnya bahwa telah menceritakannya dari ibn Abbas, 
bahwa telah menceritakannya, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
barangsiapa yang membiasakan istighfar niscaya Allah akan 
memberikan solusi dari setiap kesempatan yang dihadapinya dan 
memberikan kelapangan bagi gundah gulana yang dirasakannya 
dan memberikannya rezeki dari arah yang tidak diduga.” (riwayat 
Abû Dawud).
115
 
 
 Al-Albani telah menilai hadis ini dengan sanad yang ṣaḥîh , 
namun satu dari perawi tersebut yang kurang kredibilitasnya, yaitu 
al-Hakam ibn Mus`ab. Ibn Hatim mengatakan bahwa al-Hakam ibn 
Mus`ab laisa bihi ba`s, ibn Hibban mengatakan bahwa ia tidak 
dikenal. Abû Dawud tidak mengomentari hadis tersebut, jadi bisa 
dikatakan hadis tersebut ṣalîh atau hasan lighairihi.  
 
 
                                                 
115
 Sulaiman al-As`ats Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud., no. 1518.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari pemaparan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pemikiran Abû Dawud dalam sebuah hadis terbukti dalam kitab Sunan 
karangannya yaitu Sunan Abu Dawud. Kriteria yang digunakan Abu 
Dawud dalam menilai keṣaḥîhan hadis, dapat dilihat dari ungkapan 
yang ditulis dalam surat yang ditujukan kepada penduduk Mekah. 
Jelasnya, Abu Dawud tidak memberikan batasan kriteria keṣaḥîhan 
hadis secara terperinci seperti yang dibuat oleh al-Bukhâri dan 
Muslim. Namun, sebagian ulama menyatakan bahwa syarat keṣaḥîhan 
sebuah hadis menurut Abu Dawud sama dengan syarat menurut 
Muslim.  
2.  Abu Dawud tidak hanya memasukkan hadis ṣaḥîh saja, namun juga 
ada hadis ḍa`îf yang bisa dijadikan hujjah. Ia menjelaskan bahwa nilai 
hadis yang ada dalam Sunan Abu Dawud terbagi menjadi istilah, yaitu 
ṣaḥîh, yusybihuhû, yuqâribuhû, ṣalîh, dan wahn syadîd. Abu Dawud 
dalam meriwayatkan hadis sangat memperhatikan kredibilitas perawi, 
antara perawi satu dengan perawi yang lain harus ada keterkaitan 
hubungan guru dan murid.  
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B. Saran 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumauskan beberapa saran 
yang diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang positif. 
1. Segi kajian ilmu hadis, sangat penting jika dikembangkan karena ilmu 
hadis dari masa ke masa mengalami perkembangan sesuai dengan 
keadaan zaman. 
2. Kajian terhadap karya-karya ulama hadis, harus selalu dilakukan 
sebagai upaya menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kajian 
ilmu hadis.  
3. Bagi Perguruan Tinggi Islam, khususnya IAIN Surakarta diharapkan 
untuk selalu mengembangkan kajian-kajian Islam, khususnya terkait 
dengan hadis dan ilmu hadis. Diharapkan juga mahasiswa IAIN 
Surakarta memiliki pengetahuan yang besar tentang hadis dan 
ilmunya. 
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